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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

  Kepolisian Republik Indonesia atau yang sering disingkat dengan POLRI 

adalah sebuah lembaga pemerintahan yang bergerak dalam bidang keamanan 

negara. Sebagai lembaga pemerintahan yang menjaga nama baik organisasi, 

menjalin hubungan dengan masyarakat adalah hal yang perlu diperhatikan.

Melayani masyarakat adalah tugas kepolisian. Untuk itu, seorang polisi harus 

mampu memberikan kenyamanan dan pelayanan yang baik kepada seluruh 

lapisan masyarakat. 

Menurut Jendral Polisi (Purn) Drs. Kunarto (1997:56), Polisi memiliki tiga 

pengertian yaitu sebagai fungsi, sebagai organ kenegaraan, dan sebagai 

pejabat atau petugas. Penulis dalam penelitian ini mengartikan polisi sebagai 

suatu organ kenegaraan dan sebagai pejabat atau petugas (personal). Merujuk 

pada Kunarto (1997 : 57-76) bahwa organ kenegaraan dimaksudkan karena 

polisi tumbuh dan berkembang disebuah negara dan menjadi sebuah atribut 

kenegaraan. Setiap negara berhak menentukan apakah polisi itu masuk ke 

dalam tatanan negara atau tidak tergantung sistem politik yang ada di negara 

tersebut. Polisi berdiri tergantung bagaimana negara membentuk polisi 

tersebut melalui falsafah dan nilai-nilai dalam negara tersebut.   

Pengertian polisi sebagai pejabat atau petugas menurut Kunarto (1997 : 

56) adalah polisi yang berhadapan langsung dengan masyarakat. Masyarakat 
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lebih mengenal polisi secara individu namun memberi pandangan yang sama 

terhadap kepolisian sebagai suatu keseluruhan. Polisi yang diartikan sebagai 

pejabat dituntut untuk lebih professional, memiliki kemampuan, rasionalitas 

dan dedikasi yang sangat tinggi karena polisi merupakan atribut negara dan 

bagian dari organisasi kepolisian (Kunarto, 1997 : 57). 

Polisi dan masyarakat hidup saling berdampingan. Hubungan yeng terjalin 

seharusnya berjalan dengan baik. Kenyataannya, hubungan yang terjadi 

adalah sebaliknya. Seperti yang dikemukakan oleh Kunarto : 

Selama ini masyarakat yang berhubungan dengan POLRI kebanyakan merasa kecewa, 
karena POLRI tidak cepat tanggap, tidak merespon cepat dan penuh ketulusan 
membantu, serta siap melayani masyarakat. Yang mereka hadapi selalu kesulitan, serta 
rekayasa sedemikian rupa agar masyarakat dapat dipungli (Kunarto, 1997 : 221).  

Hubungan yang kurang baik antara polisi dan masyarakat menimbulkan 

rasa tidak percaya. Polisi bertindak kurang maksimal sebagai aparat 

keamanan dan memberikan kenyamanan kepada masyarakat. Polisi 

kehilangan kepercayaan dari masyarakat. Perlu adanya perbaikan hubungan 

agar terciptanya kenyamanan bersama. Program menjalin hubungan dengan 

masyarakat terus dilaksanakan guna membangkitkan kepercayaan kepada 

polisi. Seluruh lapisan masyarakat harus bisa merasakan kenyamanan yang

diberikan oleh polisi tanpa memandang umur.  

Polresta Yogyakarta adalah salah satu resor lembaga kepolisian di Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang memiliki cakupan wilayah Kotamadya Yogya. 

Salah satu unit yaitu Unit Pendidikan dan Rekayasa (dikyaksa) Satuan Lalu 

Lintas memiliki sebuah program kerja menjalin hubungan dengan 

masyarakat, khususnya anak-anak sampai remaja (dari tingkat pendidikan 

pejabat dituntut untuk lebebihih professionaall, mmemiliki kemampuan, rasionalitas

dan dedikasi yyanang sangat tinggi karena polisi merurupap kan atribut negara dan 

bagian ddaari organisasi kepololisiaian n (KKununarartoo, , 1997 : 57).

PPolisi dan masasyayararakkat hidup saling berdadampmpiningagan. Hubungan yey ng terjalin

seharuusnsnyaya bberjalaann ddengan baik. Kenyataannnynya, hububunungagan yangg terjadi 

adadalalahah sebalaliiknya. Seperti yang dikemukakan oleh Kunararto : 

Selalama ini masyarakat yang berhubungan dengan POLRI kebanyakakan mmererasasa kecewawa, 
kaarena POLRI tidak cepat tanggap, tidak merespon cepat dann pennuhuh kketetulu usann 
mmembantu, serta siap melayani masyarakat. Yang mereka hadapi selalalu kesusulitatan,n, sertaa 
rekayasa sedemikian rupa agar masyarakat dapat dipungli (Kunarto, 19997 : 22121).).  

Hubungan yang kurang baik antara polisi dan masyarakat mmenimbulkkanan 

raasa tidak percaya. Polisi bertindak kurang maksimal sebaagai aapparaat 

kekeama anan danan mmembeberirikak n kenyammananan kkepepada a masyarakakat. Poolilisisi 

kehilangan kepercayaan dari mamasysyaarakat. Perlu adanya perbaikan hubunungagann 

agagarar terciptanya kenyamanan bersama. Program menjalin hububungngann ddenenggan

mam syarakat tererusus ddiilaksanakakan n gugunana membanggkikitktkana kepercayaanan kkeepada

poolilisisi.. SeSelulururuhh lapisan masyararakat hhaarus bisa merasaakakann kekenynyamamanan yang

diberikan oleh polisi tanpa mmemandang umur.  

Polresta Yogyakarta adalahah salah saatu resor lembaga kepolisian di Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang meemilikiki cakupan wilayah Kotamadya Yogya. 

Salah satu unit yaitu Unit Pendidid kan dan Rekayasa (dikyaksa) Satuan Lalu
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taman kanak-kanak sampai SMA). Program tersebut dinamakan Polisi 

Sahabat Anak (PSA). Polisi sahabat anak ini terbentuk karena polisi 

menganggap bahwa citra kepolisian menjadi negatif di mata anak-anak. 

Tujuan dari Polisi Sahabat Anak (PSA) adalah untuk mengubah citra yang 

negatif tersebut menjadi citra positif. Polisi Sahabat Anak mengajak anak-

anak untuk dekat dan bersahabat dengan polisi dan meperkenalkan tugas-

tugas polisi khususnya resort Kota Yogya dalam melaksanakan tugas. Polisi 

Sahabat Anak menjadi sarana pendekatan polisi dengan anak-anak sehingga 

mereka tidak merasa takut kepada polisi. Hubungan yang terjalin dengan baik 

akan mampu menanamkan nilai-nilai kelalulintasan sejak usia dini. 

Menurut Kasub 1 Dikyasa Polresta Yogyakarta, Ipda Marija, dalam 

wawancara yang dilakukan penulis dikatakan bahwa, tujuan paling utama dari 

program kerja Polisi Sahabat Anak adalah untuk menanamkan sikap berani 

kepada polisi. Image polisi di mata anak-anak terkesan menyeramkan. Polisi 

tidaklah menyeramkan seperti yang mereka pikirkan. Selain itu, tujuan Polisi 

Sahabat Anak adalah memupuk kesadaran anak-anak untuk mau berteman 

dengan polisi dan mengenal tugas polisi seperti apa. Dalam wawancara 

dengan Ipda Marija, dikatakan bahwa anak-anak sekarang sering takut kepada 

polisi dan menganggap polisi itu adalah sosok yang menakutkan. Polisi 

dianggap sebagai orang yang akan memberikan hukuman kepada mereka jika 

mereka melakukan kesalahan. Ketika polisi bertemu dengan anak kecil di 

jalan, mereka cenderung akan menangis dibandingkan tersenyum ke arah 

polisi. Polisi Sahabat Anak ini juga memperkenalkan tugas polisi yang tidak 

menganggap bahwa citrara kkepolisian memenjnjadi negatif di mata anak-anak. 

Tujuan dari Poolilisi Sahabat Anak (PSA) adalah untntuku  mengubah citra yang 

negatif tetersebut menjadi ccititraa ppososititifif.. PoP lilisi Sahabat Anaak k mengajak anak-

annakak untuk dekkatat ddanan bersahabat dengan ppololisisi i dad n meperkennala kan tugas-

tugas popolilisii kkhususnsnyya resort Kota Yogya dallamam melakksasananakak n tugaas.s  Polisi 

SaSahahababat Annaak menjadi sarana pendekatan polisi denganan anak-k-ananakak sehinnggg a 

memerekaa tidak merasa takut kepada polisi. Hubungan yang terrjajalin dedengn an baiaik k

akann mampu menanamkan nilai-nilai kelalulintasan sejak usia didini.

Menurut Kasub 1 Dikyasa Polresta Yogyakarta, Ipda MaMarija, dalaamm 

wwawancara yang dilakukan penulis dikatakan bahwa, tujuan palingg utammaa darri 

prprogo ram kerja PoPolilisisi SSahahababat Anak adalalahah uuntntukuk mmenanamkan sisikkap beraranini 

kepada polisi. Image polisi di mmata a aanak-anak terkesan menyeramkan. PoPollissi 

titidad klah menyeramkan seperti yang mereka pikirkan. Selain itu,, ttujujuaann PoPollisi 

Sahabbatt AAn kak aadadalalahh memumupupuk k kekesasadadaran annakak-a-anan kk unttukk mau bebertrteman 

dedengngan ppololisisii dan mengenalal tugas ppolisi seperti apapa.a. Dalamm wwawancara 

dengan Ipda Marija, dikatakaan bahwa annak-anak sekarang sering takut kepada 

polisi dan menganggap polilisi itu addalah sosok yang menakutkan. Polisi 

dianggap sebagai orang yang akakan mmemberikan hukuman kepada mereka jika 

mereka melakukan kesalahan KeKetika polisi bertemu dengan anak kecil di
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menyeramkan sehingga anak-anak merasa nyaman dan tidak takut kepada 

polisi. 

Polisi Sahabat Anak mengajak masyarakat untuk mengubah pola pikir 

agar tidak menakut-nakuti anaknya jika mereka melakukan kesalahan. 

Masyarakat dewasa ini, jika anak mereka melakukan kesalahan, akan 

langsung mengancam akan membawa ke kantor polisi supaya di penjara. 

Ancaman tersebut membuat anak-anak takut dan seolah-olah polisi itu 

menyeramkan padahal polisi itu harus bisa bersahabat dengan anak-anak. 

Program ini ditujukan untuk memberikan proses pembelajaran terhadap 

keberadaan Kepolisian Negara Republik Indonesia sebagai sahabat anak.  

Polisi perlu dikenal sejak dini oleh anak. Seperti yang tertulis pada web-

site museum POLRI:  

Program Polisi Sahabat Anak ini tidak hanya diimplementasikan kepada anak-anak TK, 
namun juga kepada anak-anak SD, SMP, dan juga SLTA. Kepada anak-anak SMP dan 
SLTA selain belajar tata tertib lalu lintas, kepada mereka diajak untuk melakukan 
kegiatan bersama seperti Pramuka Saka Bayangkara, PKS (Patroli Keamanan Sekolah). 
Selain itu polisi juga melakukan dialog-dialog untuk membahas berbagai permasalahan 
terkini bagi dunia remaja. Mulai dari narkoba, kenakalan remaja sampai pada masalah 
kriminal.  Anak-anak dapat belajar tentang tanda-tanda lalu lintas di kantor kepolisian 
setempat. Kepada anak-anak dikenalkan ruang pengurusan SIM, Ruang STNK, Ruang 
pengurusan Kecelakaan lalu Lintas juga dikenalkan Ruang KDRT dan Anak (Kekerasan 
Dalam Rumah Tangga dan Anak) (www.museum.polri.go.id/lantai2_linyanyom_polisi-
dan-anak2.html) 

 Polisi Sahabat Anak, salah satunya telah dilaksanakan pada hari Kamis 

tanggal 7 Februari 2013 yang dirancang oleh Dikyasa Sat Lantas Polresta 

Yogyakarta menghadirkan 150 anak-anak dari TK Aba Yogyakarta. Seperti 

yang tertulis pada web-site NTMC-Korlantas POLRI pada tanggal 4 maret 

2013, kegiatan Polisi Sahabat Anak ini ditemani oleh para guru. Acara 

dipandu oleh Bripka Henis Catur Linung W dan beberapa polisi lainnya. 

Polisi Sahabat Anak memengajak massyayarar kat untuk mengubah pola pikir 

agar tidak menenakut-nakuti anaknya jika merekeka a melakukan kesalahan. 

Masyarakakat dewasa ini, jjikka a annakak mmerereke a melakukan n kesalahan, akan 

lanngsung mengaancncamam akan membawa kek kkanantotorr polisi supaya a di penjara. 

Ancamaman n tetersebutt mmembuat anak-anak takkutut dan sseoeolalah-h-olah polo isi itu 

memenynyereramkakan padahal polisi itu harus bisa bersahabbatat dengagann ananak-aanan k. 

PrProograamm ini ditujukan untuk memberikan proses pembelelajaranan tterhadaap p

kebeeradaan Kepolisian Negara Republik Indonesia sebagai sahaabab t ananakak.  

Polisi perlu dikenal sejak dini oleh anak. Seperti yang tertuliis padda weeb-b

site museum POLRI: 

Program Polisi Sahahababatat AAnanak ini tidak hanyya a didiimimplplememene tasikan kepada aananakk-anak TTK,K, 
namun jujugaga kkepepadadaa ananakak-anak k SDS , SMP,P, ddan jjugugaa SLSLTATA.. KeKepapadad  anak-anak SMPP ddanan 
SLTA selain belajar tata tertitibb lal lu llinintatas, kepada mereka diajak untuk melakukukakann 
kegiatan bersama seperti Pramuka SSakaka Bayangkara, PKS (Patroli Keamanan Seekokolaahh). 
Selain itu polisi juga melakukan dialog-dialog untuk membahas berbagai perrmmasasalaahhan 
terkini bagi dunia remaja. Mulai dari narkoba, kenakalan remaja samppaiai ppada a mamasaalah 
krimiin lal. AAnakk-anakak ddapapatat bbele ajar tentangng ttanandada-t-tandda ll lalu lili tntas di kaantntoror kkepepololiisian 
sesetetempmpatat. KeKepapadada aananakk-anakak ddikikenenala kakann ruruanang pepengngururususanan SSIMIM, RuRuanang SSTNKNK, RRuang 
pengurusann KKececelelakaaaann lalalul  Lintatas s jujugaga dikenalalkakann RuR anngg KDKDRT dan Ananak k (K(Kekekerasan 
DaDalalam m RuRumahh TaTangga dan AAnak) (www.mmuseum.pollriri.g.go.o idd/l/lanantatai2i2_llininyyanynyoom_polisi-
dadan-n ananakak22.hthtml) 

 Polisi Sahabat Anak, saallah satunyaa telah dilaksanakan pada hari Kamis 

tanggal 7 Februari 2013 yanng dirancaang oleh Dikyasa Sat Lantas Polresta 

Yogyakarta menghadirkan 150 0 anakk-anak dari TK Aba Yogyakarta. Seperti 

yang tertulis pada web-site NTMMC-Korlantas POLRI pada tanggal 4 maret
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Kegiatan yang dilakukan adalah pengenalan seragam Polri baik dari Satuan

Sabhara, Satuan Obvit/Pariwisata, Si Propam, Satuan Intelkam dan juga Lalu 

Lintas, melihat suasana ruang tahanan di Polresta Yogyakarta dan diajak 

menaiki kendaraan roda dua dan roda empat yang dimiliki oleh Satuan

Lantas. Kegiatan Polisi Sahabat Anak ini bertujuan untuk mempererat 

persahabatan antara polisi dengan anak-anak yang merupakan generasi 

penerus bangsa. Kegiatan ini juga membantu kepolisian ketika akan 

melakukan sosialisasi terhadap kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh 

kepolisian.  

Dalam Polisi Sahabat Anak, seorang komunikator atau pembicara dituntut 

untuk bisa menjelaskan secara jelas kepada anak-anak agar pesan atau materi 

yang disampaikan dapat diterima oleh anak-anak sebagai khalayak. Dalam 

hal ini, keahlian dari komunikator diperhatikan karena komunikator menjadi 

bagian terpenting dalam program ini. Salah satu contoh adalah materi 

mengenai perkenalan tentang polisi dan atribut-atributnya serta mengunjungi 

ruang tahanan. Ketika komunikator tidak memiliki kredibilitas dalam 

berkomunikasi, pesan tidak tersampaikan dengan baik. 

Ketika berbicara mengenai komunikator maka akan berhubungan dengan 

teori yang dikemukakan oleh aristoteles yaitu retorika. Penelitian 

menggunakan teori retorika sebagai acuan. Mengacu pada pendapat West dan 

Turner (2007 : 339) mengatakan bahwa tujuan retorika adalah persuasi 

audiens. Persuasi dilakukan untuk meyakinkan khalayak akan kebenaran 

gagasan topik yang disampaikan komunikator. Ada dua asumsi dalam 

Lintas, melihat suasana ruruang tahanan n didi Polresta Yogyakarta dan diajak 

menaiki kendararaaan roda dua dan roda empat yayangn  dimiliki oleh Satuan

Lantas. KKegiatan Polisi SaS hah bab t t AnAnaka  ini bertujuan uuntn uk mempererat 

peerrsahabatan antntarra a polisi dengan anakk-aananak k yyang merupakakana  generasi 

peneruus s babanngsa. KeKegiatan ini juga membbanantut  kepepololisisiaian ketikaka akan

memelalakukukan ssosialisasi terhadap kebijakan-kebijakan yyana g ddikekeluluararkak n olo eh 

kekeppolisisian.  

DDalam Polisi Sahabat Anak, seorang komunikator atau pembmbicarra a diditutuntut 

unntuk bisa menjelaskan secara jelas kepada anak-anak agar pesann atau matereri 

yaang disampaikan dapat diterima oleh anak-anak sebagai khalayyak. DDalamm 

hahal l ini, keahlian n dadariri kkomomunu ikator diperrhahatitikakann kakarer na komunikatatoor menjajadidi 

bagian terpenting dalam proggrram m ini. Salah satu contoh adalah mamateterri 

memengenai perkenalan tentang polisi dan atribut-atributnya serta memenggununjujunngi 

ruang ttahhanan.n. KKetetikika kokomumuninikakatotorr tidak k mememimililikiki kkredidibilitatass ddalam 

beberkrkomunikkasasii, pesan tidak terersampaikakan dengan baiikk. 

Ketika berbicara mengennai komunikkator maka akan berhubungan dengan 

teori yang dikemukakan oleh arriistoteles yaitu retorika. Penelitian 

menggunakan teori retorika sebbaga ai aacuan. Mengacu pada pendapat West dan 

Turner (2007 : 339) mengatakana bahwa tujuan retorika adalah persuasi
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retorika (West & Turner, 2010: 6-8). Hal pertama adalah mempertimbangkan 

khalayak mereka. Seorang pembicara tidak boleh menyusun atau 

menyampaikan pidato mereka tanpa mempertimbangkan khalayak mereka. 

Pembicara yang mengetahui keadaan khalayak kan mudah untuk menguasai 

suasana. Proses komunikasi dapat berjalan dengan baik. Pendapat yang kedua 

adalah menggunakan beberapa bukti dalam presentasi mereka. Khalayak akan 

mudah menaruh kepercayaan jika ada bukti nyata dari setiap pernyataan yang 

dikeluarkan oleh pembicara. Bukti yang jelas akan menjadikan proses 

penyampaian pesan dapat berjalan dengan baik.  

Penelitian ini berfokus pada tingkat kredibilitas komunikator selaku pelaku 

utama dalam proses komunikasi. Penelitian ini melihat seberapa jauh 

pengaruh tingkat kredibilitas polisi yang berfungsi sebagai pembicara dan 

pemateri dalam kegiatan Polisi Sahabat Anak terhadap perubahan citra polisi 

yang dahulunya memiliku image menyeramkan menjadi bersahabat dengan 

anak-anak. Penelitian ini dihubungkan ke citra dikarenakan tujuan dari Polisi 

Sahabat Anak sendiri adalah untuk mengubah citra polisi yang dianggap 

negatif oleh anak-anak. Citra yang dimaksud dalam penelitian ini adalah citra 

personal yang terjadi dalam kegiatan program polisi sahabat anak.  

Suatu pelayanan yang baik tentu akan memberi citra yang baik kepada 

sebuah lembaga atau individu. Citra perusahaan terbentuk dari adanya 

persepsi (yang berkembang dalam benak publik) terhadap realitas (yang 

muncul dalam media) (Wasesa, 2005 : 13). Citra juga bisa terbentuk dari 

kredibilitas dari personil ataupun perusahaan tersebut. Risiko yang 

menyampaikan pidato memererekka tanpa mmemempep rtimbangkan khalayak mereka. 

Pembicara yangng mengetahui keadaan khalayak kann mudah untuk menguasai 

suasana.a. PProses komunikasisi dapapata bbererjajalal n n ded ngan baik. Penendapat yang kedua 

addalalah menggunnakakanan bbeberapa bukti dalam prpresesenentatasi mereka. KKhah layak akan 

mudah h memenanaruh keepepercayaan jika ada bukti nyaatata dari sesetitiapap ppernyataaaan yang 

didikekeluluaarkan n oleh pembicara. Bukti yang jelas akan n menjnjadadikikanan proroses

peennyammpaian pesan dapat berjalan dengan baik.  

PePenelitian ini berfokus pada tingkat kredibilitas komunikator r selaakuku ppele aku

utaama dalam proses komunikasi. Penelitian ini melihat sebberapa jauauhh 

peengaruh tingkat kredibilitas polisi yang berfungsi sebagai pemmbicaraa dann 

pepemam teri dalam kkegegiaiatatann PoPolisi Sahabat AAnanakk teterhrhada ap perubahann ccitra pololissii 

yang dahulunya memiliku imagage mmenyeramkan menjadi bersahabat deengnganan 

ananaka -anak. Penelitian ini dihubungkan ke citra dikarenakan tujuaann ddariri PPololisi 

Sahabbatt AAn kak ssenendidi iri adalalahh ununtutuk k mmengubbahah ccititra p loliisii yangg ddiaiannggap 

nenegagatif oleheh aannak-anak. Citra a yay ng dimmaksud dalam peenenelitian inini aaddalah citra

personal yang terjadi dalam kkegiatan proogram polisi sahabat anak.  

Suatu pelayanan yang baiaik tentu aakan memberi citra yang baik kepada 

sebuah lembaga atau individudu. CiCitra perusahaan terbentuk dari adanya 

persepsi (yang berkembang dalaam benak publik) terhadap realitas (yang
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diakibatkan oleh informasi yang tidak kredibel adalah banyaknya celah yang 

bisa dilihat oleh publik, termasuk pihak lain yang memiliki kepentingan 

bersebrangan untuk dengan mudah mengubah citra menjadi negatif  (Wasesa, 

2005 : 15).  

Program kerja Polisi Sahabat Anak ini dipandu oleh polisi yang berperan 

sebagai pembicara. Kredibilitas dari pembicara perlu diperhatikan agar pesan 

yang disampaikan dapat diterima oleh anak-anak. Program Polisi Sahabat 

Anak merupakan suatu program yang mengajak anak-anak untuk bersahabat 

dengan polisi dan tidak merasa takut. Selain itu memberikan pengetahuan 

kepada anak-anak sebagai generasi penerus bangsa untuk mengerti dan 

memahami mengenai tertib lalu lintas guna keamanan serta menanam nilai-

nilai disiplin sejak kecil. Penelitian ini ingin melihat apakah melalui 

kredibilitas komunikator yang merupakan polisi membuat anak-anak yang 

sudah mengikuti program kerja Polisi Sahabat Anak akan merubah padangan 

mereka terhadap polisi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti 

membuat sebuah rumusan masalah, “Apakah ada pengaruh tingkat 

kredibilitas komunikator pada program polisi sahabat anak di Polresta 

Yogyakarta terhadap citra polisi? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh tingkat kredibilitas komunikator terhadap 

citra polisi dalam program polisi sahabat anak. 

bersebrangan untuk dengagann mudah mengngububah citra menjadi negatif  (Wasesa, 

2005 : 15).  

Proggraram kerja Polisi Sahahabbatat AAnanak k ini i did pandu oleh pololisi yang berperan

seebabagai pembicarara. KKrredibilitas dari pembib cac rara ppererllu diperhatikaan n agar pesan 

yang ddisisamamppaikann ddapat diterima oleh anak-k ananak. Prrogograramm Polisi SSahabat 

AnAnakak mmerupupakan suatu program yang mengajak anak-ananak untntukuk bbere sahahabat 

dedenngann polisi dan tidak merasa takut. Selain itu memberiikak n pepengngetahuaan n

kepaada anak-anak sebagai generasi penerus bangsa untuk mmenngegertrti i dan

meemahami mengenai tertib lalu lintas guna keamanan serta mennanam nilaai-

niilai disiplin sejak kecil. Penelitian ini ingin melihat apakkah memelaluui 

krkrede ibilitas kommununikikatatoror yyang merupakakann popolilisisi mmembuat anak-k-aanak yanangg

sudah mengikuti program kerjja a PoPolilisisi Sahabat Anak akan merubah padanangagann 

memereka terhadap polisi. 

B.B. RuR musan MMasasalalah h

BeB rdasararkakan latar belakangng masalahah yang telah didipapapaparkan,, mamakka peneliti

membuat sebuah rumusann masalahh, “Apakah ada pengaruh tingkat

kredibilitas komunikator paada progrram polisi sahabat anak di Polresta 

Yogyakarta terhadap citra polisisi?

C. Tujuan Penelitian
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Penelitan ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi 

kalangan akademis yang hendak mempelajari bagaimana mengukur 

tingkat kredibilitas komunikator terhadap citra. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan perusahaan sebagai bahan evaluasi 

dalam membuat sebuah program dalam meningkatkan kredibilitas 

komunikator.

E. Kerangka Teori  

1. Komunikasi Publik

Komunikasi terjadi tidak hanya terjadi antar diri sendiri, dengan 

orang lain atau dalam kelompok kecil. Komunikasi dapat terjadi dari satu 

pihak kepada sekelompok orang. Biasanya pada tahap ini, komunikasi 

yang dilakukan dalam bentuk penyebaran informasi. Informasi yang 

disampaikan oleh satu orang kepada banyak orang. Dalam buku pengantar 

teori komunikasi yang ditulis oleh Richard West dan Lynn H. Turner 

(2007: 338), dikatakan bahwa komunikasi publik disebut juga dengan 

retorika. Retorika adalah kemampuan yang dimiliki oleh pembicara untuk 

mempengaruhi khalaknya. 

Mengacu pendapat  Richard West dan Lynn H. Turner (2007 : 339)  

dikatakan bahwa ada dua asumsi terkait dengan retorika yaitu yang 

pertama adalah pembicara yang efektif  harus mempertimbangkan 

Penelitan ini didihaharapkan dappatat menjadi salah satu referensi bagi 

kalangan aakakaddemis yang hendak mempelajjarari i bagaimana mengukur 

tingkakatt kredibilitas komunu ikikatatorr ttererhahadaapp citra. 

2. Manfaat Prakaktitis

PePenelitianan iini dapat digunakan perussahahaan sesebabagagaii bahan eve aluasi 

dadalalam mmembuat sebuah program dalam meniningkg attkakan n krkrede ibililitas 

komumunikator.

E.E. Kerrangka Teori  

1. Komunikasi Publik

Komunikasi terjadi tidak hanya terjadi antar diri senddiri, denengann 

orang lain ataauu dadalalamm kekelompok kecilil. KoKomumuninikak si dapat terjaadidi dari sasatutu 

pihak kepada sekelompok ororanngg. Biasanya pada tahap ini, komuninikakassi 

yay ng dilakukan dalam bentuk penyebaran informasi. Infoormrmassii yayang 

didisamp iaikkan n ololeheh satu oranangg kekepapadada bbanyakk ororanang.g. DDallam bbuku ppenenggantar 

teteori kokomumunikasi yang diditut lis oleheh Richard Wesstt dadan yLynnnn HH. Turner 

(2007: 338), dikatakan bbahwa kommunikasi publik disebut juga dengan 

retorika. Retorika adalah kkemampuauan yang dimiliki oleh pembicara untuk 

mempengaruhi khalaknya.

Mengacu pendapat Richchard West dan Lynn H Turner (2007 : 339)
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khalayak mereka. Para pembicara tidak boleh menyusun atau 

menyampaikan pidato mereka tanpa mempertimbangkan khalayak mereka. 

Asumsi kedua adalah pembicara yang efektif mengunakan beberapa bukti 

dalam presentasi mereka. Bukti – bukti yang dimaksudkan oleh Aristoteles 

merujuk pada cara – cara persuasi dan terdapat tiga bukti : ethos, pathos, 

logos (West & Turner, 2007 : 340). Ethos merujuk pada karakter, 

intelegensi, dan niat baik yang dipersepsikan dari seorang pembicara yang 

ditunjukkan melalui pidatonya. Aristoteles berargumen bahwa para 

pendengar menjadi alat pembuktian ketika emosi mereka digugah. Para 

pendengar menilai dengan cara berbeda ketika mereka dipengaruhi oleh 

rasa bahagia, sakit, benci, atau takut.  

Penelitian menggunakan komunikasi publik sebagai teori karena 

Program Polisi Sahabat Anak (PSA) adalah salah satu bentuk  komunikasi 

publik dimana terdapat satu pembicara yang bertindak sebagai 

komunikator dan anak-anak peserta Program Polisi Sahabat Anak sebagai 

komunikan. Informasi yang disampaikan bersifat publik dan kepada 

khalayak banyak. Selain menggunakan teori komunikasi publik, penelitian 

ini juga menggunakan teori retorika yang menjelaskan mengenai 

komunikasi antara satu orang dengan khalayak dan bagaimana seni 

berbicara didepan khalayak. 

2. Teori Retorika 

Seseorang membutuhkan kemampuan, keahlian dan strategi khusus 

dalam berbicara di depan umum dengan tujuan mempersuasif.  Aristoteles 

Asumsi kedua adalah pepembicara yangng eefektif mengunakan beberapa bukti 

dalam presenentatasi mereka. Bukti – bukti yang dimamaksudkan oleh Aristoteles –

meruujujuk pada cara – carara pepersr uauasisi ddanan tterdapat tiga bukukti : ethos, pathos, –

llogos (West && TuT rner, 2007 : 34040). EEththosos merujuk padada karakter, 

inteelelegegensnsi, dann nniaiat baik yang dipersepsikakan n dad ri seoeoraangng pembicaarar  yang 

diditutunjukkkakan melalui pidatonya. Aristoteles berarargug men n babahwhwa pap ra 

pendndengar menjadi alat pembuktian ketika emosi merekeka diigugugag h. Parra 

ppendengar menilai dengan cara berbeda ketika mereka dipepengararuhuhi i olehh 

rasa bahagia, sakit, benci, atau takut.  

Penelitian menggunakan komunikasi publik sebagai tteori kkaarenaa 

Program Poliisisi SSahahababatat Anak (PSA) adadalalahah ssalalahah satu bentuk  kokomunikakasisi 

publik dimana terdapat ssattu u pembicara yang bertindak sebebagagaai 

komunikator dan anak-anak peserta Program Polisi Sahabat AAnanakk sesebabaggai 

kok mu inikkan. IInfnforormasi yyanang g didisasammpaikan bebersrsifif tat p bublilikk daan n kekepada 

khk alayyakk bbanyak. Selain mmenggunaakkan teori komuninikakasi ppublilikk, penelitian

ini juga menggunakan teori rettorika yang menjelaskan mengenai 

komunikasi antara satu orang deengan khalayak dan bagaimana seni 

berbicara didepan khalayak.

2 Teori Retorika
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sebagai pengusung teori retoika memberikan penjelasan mengenai 

dinamika berbicara di depan umum. Retorika Aristoteles dapat menjadi 

acuan dalam melakukan persuasif di depan umum. Tujuan adanya teori 

retorika adalah agar para pembicara mampu mempertimbangkan semua 

aspek dari penyusunan pidato termasuk anggota khalayak mereka. 

Khalayak merupakan kunci dari persuasi yang efektif dan silogisme retoris 

yang mendorong khalayak untuk menemukan sendiri potongan – potongan 

yang hilang dari suatu pidato, digunakan dalam persuasi (West dan Turner, 

2007: 339). Menurut West dan Turner (2007 :339), tujuan retorika adalah 

persuasi untuk meyakinkan audiens akan kebenaran gagasan topik yang 

disampaikan oleh pembicara/komunikator. 

   Dalam retorika dikenal adanya silogisme dan entimem (West dan 

Turner, 2010 :8). Silogisme adalah sekelompok proposisi yang saling 

berhubungan dan menarik kesimpulan dari premis mayor dan minor. 

Entimem adalah silogisme berdasarkan kemungkinan, tanda, dan contoh. 

 Selain itu juga terdapat kanon yang berarti prinsip – prinsip atau 

tuntunan tertentu dalam melakukan proses persuasif agar menjadi efektif. 

Aristoteles menyatakan ada lima hal yang dibutuhkan untuk pidato yang 

efektif yaitu penemuan, pengaturan, gaya, penyampaian, dan ingatan 

(West & Turner, 2007 : 343- 348) :

a. Penemuan diartikan sebagai penyusunan dari suatu pendapat yang 

berhubungan dengan tujuan dari suatu pidato. Sebuah pidato yang 

memiliki fakta akan mendapat perhatian dari khalayak. Fakta 

acuan dalam melakukakann persuasif didi ddepan umum. Tujuan adanya teori 

retorika adaalalahh agar para pembicara mampu memempertimbangkan semua 

aspek k dari penyusunaan n pipidad toto ttere mamasuk anggota khk alayak mereka. 

KKhalayak merrupupakakaan kunci dari persuasisi yyanang g efefektif dan siloogigisme retoris

yangng mmenendorongng kkhhalayak untuk menemukakann sendirri i popototonngan – ppoto ongan–

yayangng hilanang dari suatu pidato, digunakan dalam persuuasa i (WWesestt dadan n Tuurnrner,

200707: 339). Menurut West dan Turner (2007 :339), tujuaan n retooririkaka adalaah 

ppersuasi untuk meyakinkan audiens akan kebenaran gagasaan topopikik yyang 

disampaikan oleh pembicara/komunikator. 

   Dalam retorika dikenal adanya silogisme dan entimemm (Westst dann 

Turner, 20100 ::8)8). SiSilologigisme adalah ssekekelelomompopok proposisi yayang salliningg 

berhubungan dan menarik k kkesisimmpulan dari premis mayor dan mmininoror.

Entimem adalah silogisme berdasarkan kemungkinan, tanda, ddanan conontotoh.h. 

SS lel iain ititu u jujuga terdadapapat t kakanononn yang bbererarartiti p irinsiip – priinsnsipip atau–

tutuntunann tteertentu dalam memelakukann proses persuassifif aagag r memenjnjaadi efektif. 

Aristoteles menyatakan aada lima haal yang dibutuhkan untuk pidato yang

efektif yaitu penemuan, pengaturraan, gaya, penyampaian, dan ingatan 

(West & Turner, 2007 : 343-- 348)8) :

a Penemuan diartikan sebe agai penyusunan dari suatu pendapat yang
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berupa pernyataan yang disampikan oleh pembicara. Temuan-

temuan yang dilakukan sebelum menyampaikan pidato akan 

membantu pembicara mempersiapkan materi dengan lengkap. 

b. Pengaturan dalam retorika berkaitan dengan kemampuan 

pembicara untuk mengorganisasi suatu pidato. Menurut 

Aristoteles dalam sebuah pidato secara umum harus mengikuti 

pendekatan yang terdiri dari tiga hal yaitu pengantar, batang 

tubuh, dan kesimpulan. Struktur dalam berbicara perlu 

diperhatikan agar pembicaraan menjadi fokus pada satu hal. 

Adanya susunan dalam memberikan materi membuat pembicara 

dapat membuat alur yang jelas dari pidato yang disampaikan. 

Khalayak yang mendengarkan pidato yang memiliki susunan 

yang terstruktur akan memahami isi pidato dengan jelas. 

c. Gaya dalam retorika mencakup penggunaan bahasa untuk 

menyampaikan ide – ide di dalam sebuah pidato. Bagaimana 

pembicara menggunakan intonasi dalam berbicara adalah hal 

yang perlu diperhatikan. Gaya dapat menajdi salah satu daya 

audiens. Setiap orang memiliki gaya sendiri dalam berpidato. 

Gaya yang memiliki cirri khas dan dapat menarik perhatian 

audiens akan lebih gampang diingat. 

d. Penyampaian merujuk pada nonverbal dari pembicara. 

Bagaimana seorang pembicara menggerakkan tangannya, 

berpakaian seperti apa, bahasa tubuh yang muncul seperti apa, 

membantu ppemembibicara mempepersrsiapkan materi dengan lengkap.

b. Pengngaturan dalam retorika berkaiitatan n dengan kemampuan 

pembicara unnttuk k memengngoro gaganin sasi suatu ppidato. Menurut 

Aristototeeleless dalam sebuah piddattoo sesecacarra umum haruus s mengikuti 

pep ndekkatataan yang terdiri dari tiga a hah l yaititu pepengn antar, batang 

tutubuh, dan kesimpulan. Struktur dalalam m beberbrbicicarara peperlu

diperhatikan agar pembicaraan menjadi fokus s padada ssatu haal.l  

Adanya susunan dalam memberikan materi membubuat ppemembibicara 

dapat membuat alur yang jelas dari pidato yang ddisampaikanan. 

Khalayak yang mendengarkan pidato yang memiliiki sussunann 

yangng ttererststruruktkturur akan memahahamimi iisisi ppididata o dengan jellasas.

c. Gaya dalam retorrikika a mencakup penggunaan bahasa uuntntukuk 

menyampaikan ide – ide di dalam sebuah pidato.. BBagagaiaimamana –

pembmbicicarara mengggugunanakakan n inintonasii ddalalamam bberbibicara aadadalalahh hal

yayang perlu diperrhah tikan. GGaya dapat memenanajdj i salaahh satu daya

audiens. Setiap orang memmiliki gaya sendiri dalam berpidato. 

Gaya yang memmiliki cirriri khas dan dapat menarik perhatian

audiens akan lebih ggampapang diingat. 

d Penyampaian merujujuk pada nonverbal dari pembicara
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adalah hal-hal yang akan diperhatikan oleh audiens. Pembicara 

harus memperhatikan bahasa non verbal yang mereka lakukan. 

Biasanya gerak nonverbal dilakukan secara spontan. Untuk itu,

pembicara sebaiknya cepat tanggap dalam setiap bahasa 

nonverbal. 

e. Ingatan merujuk pada usaha – usaha pembicara untuk menyimpan 

informasi untuk sebuah pidato. Pidato yang mudah diingat adalah 

pidato yang sukses dilakukan. Pembicara perlu melakukan 

strategi agar pidato tidak hanya sekedar didengarkan tetapi diingat 

dengan baik.  

Aristoteles membagi retorika menjadi beberapa jenis (West & 

Turner, 2007: 348-349) yaitu : 

1) Retorika forensik merupakan jenis retorika yang mendorong 

timbulnya rasa bersalah atau tidak bersalah dari khalayak. 

Contohnya adalah pidato pembelaan jaksa di pengadilan. 

2) Retorika epideiktik merupakan jenis retorika yang berkaitan 

dengan memuji atau menyalahkan. Contoh pidato di upacara 

bendera. 

3) Retorika deliberatif merupakan jenis retorika yang menentukan 

tindakan yang harus diambil oleh khalayak. Contohnya pidato 

pemilu. 

   Dalam penelitian ini, teori retorika dikaitkan dengan Program 

Polisi Sahabat Anak karena berkaitan dengan adanya komunikator. 

Biasanya gerrakak nonverball ddililaka ukan secara spontan. Untuk itu,

pembmbiicara sebaiknya cepat tanggapp dalam setiap bahasa

nonverbal. 

e. Ingatatan n memerujuk pada usaha – uusasahaha ppemembicara untukuk menyimpan –

ininformasasii untuk sebuah pidato. Pididatato o yangg mmududahah diingatat adalah

ppidato yang sukses dilakukan. Pembicarara perlrlu u mem lakukukan 

strategi agar pidato tidak hanya sekedar didengarkrkan tetetapapi diingaat

dengan baik.  

Aristoteles membagi retorika menjadi beberapa jeninis (WWest &&

Turner, 2007: 348-349) yaitu :

1) Retoriikaka ffororenensisik merupakann jejeniniss reretorika yang mmendoronongg 

timbulnya rasa berrsasalaah h atau tidak bersalah dari khalalayayakk. 

Contohnya adalah pidato pembelaan jaksa di pengadilan.n. 

2)2) RRetotoririkaka epideikktitik k memerurupapakkan jejeninis s rer tto irikka yang beberkrkaitan

dedengngan memuji atatau mennyyalahkan. Contntohoh ppidatoo didi upacara 

bendera. 

3) Retorika deliberattifi  merupaakan jenis retorika yang menentukan

tindakan yang haruss diamambil oleh khalayak. Contohnya pidato 

pemilu
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Komunikator sebagai pemberi pesan harus memiliki kredibilitas agar 

pesan yang disampaikan kepada khalayak dapat diterima dengan baik. 

Dalam teori retorika banyak menjelaskan mengenai komunikator namun 

sedikit menjelasakan mengenai kredibilitas komunikator. Padahal 

kredibilitas komunikator perlu dipikirkan karena komunikator tersebut 

merupakan penentu dalam berjalannya proses komunikasi.  

3. Kredibilitas Komunikator 

Komunikator adalah pihak yang mengirim pesan kepada khalayak 

dan komunikator biasa disebut pengirim, sumber, source atau encoder

(Cangara,1998:89). Sebelum menjalankan aktivitas komunikasinya, 

seorang komunikator harus memperhatikan beberapa hal agar pesan yang 

disampaikan dapat diterima khalayak. Salah satu hal yang perlu 

diperhatikan adalah diri sendiri. Menurut Rakhmat (2012 : 254 - 263), 

selain mengenal diri sendiri, seorang komunikator juga harus memiliki 3 

hal yaitu:  

a) Kredibilitas 

   Kredibilitas yaitu seperangkat persepsi tentang kelebihan-

kelebihan yang dimiliki sumber sehingga diterima atau diikuti oleh 

khalayak (penerima). Menurut Aristoteles, kredibilitas bisa 

diperoleh jika seorang komunikator memiliki ethos, pathos dan 

logos. Menurut James McCroskey dalam Cangara (1998 : 96-98), 

kredibilitas seseorang dapat bersumber dari: 

Dalam teori retorika bbananyak menjellasaskak n mengenai komunikator namun 

sedikit meenjnjelasakan mengenai kredibilitass komunikator. Padahal 

kredibibiilitas komunikatoror ppererluu ddipipiki irrkak n karena kommunikator tersebut

mmerupakan peenenenntu u dalam berjalannya prrososeses kkoomunikasi. 

3. Krrededibibililititas Komomunikator 

KoKomunikator adalah pihak yang mengirim ppese an kkepepadada a khallayayak 

dan n komunikator biasa disebut pengirim, sumber, sourrcec aatatau u encodeder

(C(Cangara,1998:89). Sebelum menjalankan aktivitas koomunnikikasasini ya, 

seorang komunikator harus memperhatikan beberapa hal agarr pesan yangng 

disampaikan dapat diterima khalayak. Salah satu hal yyang pperluu 

diperhatikan aadadalalahh didiriri sendiri. Menunururutt RaRakhkhmat (2012 : 25254 - 26633 ,), 

selain mengenal diri sendiriri, seseororang komunikator juga harus memililikikii 33

hal yaitu:  

)a) KKrededibibililititas 

   Kredibilitas s yaitu seseperangkat perssepepsisi tentangng kkelebihan-

kelebihan yang dimmiliki sumbber sehingga diterima atau diikuti oleh 

khalayak (penerimma). Meenurut Aristoteles, kredibilitas bisa 

diperoleh jika seoranng kkoomunikator memiliki ethos, pathos dan 

logos Menurut James McM Croskey dalam Cangara (1998 : 96-98)
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1. kompetensi (competence) ialah penguasaan yang dimiliki 

komunikator pada masalah yang dibahasnya. 

2. sikap (character) menunjukkan pribadi komunikator apakah 

ia tegar atau toleran dalam prinsip 

3. tujuan (intention) menunjukkan apakah hal-hal yang 

disampaikan itu punya maksud yang baik atau tidak. 

4. kepribadian (personality) menunjukkan apakah pembicara 

memiliki pribadi yang hangat dan bersahabat 

5. dinamika (dynamism) menunjukkan apakah hal yang 

disampaikan itu menarik atau sebaliknya justru 

membosankan.   

b) Daya Tarik (attractiveness) 

   Daya tarik adalah salah satu faktor yang harus dimiliki oleh 

seorang komunikator selain kredibilitas. Pendengar bisa saja 

mengikuti pandangan seorang komunikator karena ia memiliki 

daya tarik dalam hal kesamaan (similarity), dikenal baik 

(familiarity), disukai (liking) dan fisiknya (physic). Menurut 

Rakhmat (2012 : 261) komunikator yang memiliki daya tarik akan 

lebih efektif daripada komunikator yang tidak menarik.  

c) Kekuasaan 

   Menurut teori Kelman dalam Rakhmat (2013 : 261), 

kekuasaan adalah kemampuan menimbulkan ketundukan. 

Ketundukan yang dimaksud disini adalah bagaimana komunikator 

2. sikap (chhararacter) menuunjnjuku kan pribadi komunikator apakah r

iaia tegar atau toleran dalam prinsip 

3. tujuan (inntet ntn ioion) ) mem nununjukkan apakkahah hal-hal yang 

ddisaampmpaikan itu punya maksksudud yyanangg baik atau tiidadak. 

4.4 keprpribibadian (personality(( ) menununjukkaann apapaka ah pemembicara 

memiliki pribadi yang hangat dan bersaahah bat t

5. dinamika (dynamism) menunjukkan apaka ah hhala  yanngg

disampaikan itu menarik atau sebalikiknya a jujustru 

membosankan.   

b) Daya Tarik (attractiveness) 

  DDayayaa tataririk k adalah salahh ssatatuu fafaktktoro yyang harus didimmiliki oolelehh

seorang komunikatoor r seselalain kredibilitas. Pendengar bisa sasajaja 

mengikuti pandangan seorang komunikator karena iiaa mememimililiki 

ddaya ttararikik dallamam hhalal kkeesamaan n ((sisimimilla iritty)), dikenenalal baik

((fafammiliarity((( ), disukukai (likiinng) dan fisiknknyaya ((php ysy icic(((( )). Menurut 

Rakhmat (2012 : 2261) komunnikator yang memiliki daya tarik akan 

lebih efektif daripaadad  komunnikator yang tidak menarik.  

c) Kekuasaan

Menurut teori Kelman dalam Rakhmat (2013 : 261)
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dapat menguasai audiens. Komunikator yang memiliki kekuasaan 

akan mudah melakukan pidato. 

Menurut Hovland dan rekan-rekannya dalam Wasesa (2011: 286-

287) mengidentifikasi kedua komponen etos sebagai keahlian dan 

kelayakan untuk dipercayai. Mc. Croskey dalam Devito dan dikutip oleh 

Wasesa (2011: 286-287) menemukan dua dimensi utama etos, yaitu : 

1. Otoritas atau keahlian menujukkan bagaimana pembicara dipersepsikan 
berkenaan dengan subjek yang disajikan, kecerdasan, informasi yang dimiliki, 
kompetensi, dan kewibawaannya. 

2. Karakter atau watak adalah dimensi yang ditunjukkan bagaimana pembicara 
dipersepsikan sehubungan dengan maksud dan tujuannya: apakah pembicara 
terlihat objektif, dapat diandalkan, bermotivasi baik, dan disukai. 

 Mc. Croskey dalam wasesa (2011 : 287) menambahkan tiga elemen 

kredibilitas lain, yaitu : 

1) Intention yaitu motif atau keinginan individu.  
2) Kepribadian. Umumnya seseorang yang disukai lebih dipercaya daripada orang 

yang tidak disukai. 
3) Dinamisme. Orang yang malu, introvert, bicaranya pelan/lembut biasanya 

dianggap kurang kredibel daripada yang agresif, ekstrovert dan bersemangat.   

Menurut Judy Pearson & Paul Nelson (2000 : 314-317), 

kredibilitas dari narasumber/komunikator dapat diukur melalui empat 

aspek yaitu: 

a) Kompetensi (competence) merupakan aspek kredibiltas komunikator yang dilihat 
melalui skill yang dimilikinya, qualified, experienced, authoritative, reliable, dan 
informed.

b) Keterpercayaan (trustworthiness) berhubungan dengan  kesan yang ditangkap oleh 
audiens mengenai watak pembicara. Keterpercayaan yang dianggap audiens 
terhadap pembicara mencakup kejujuran (honest), adil (fair), tulus hati (sincere), 
bersahaja (friendly), terhormat (honorable), dan penyayang/baik hati (kind).  

c) Dinamika (dynamism) merupakan salah satu aspek yang dinilai oleh audiens 
mengenai pembicara ketika sedang menyampaikan suatu pesan yaitu pembicara 
dianggap sebagai orang yang berani, hebat, aktif, energik, kuat, empati dan tegas.  

d) Koorientasi merupakan kesan audiens mengenai komunikator/pembicara sebagai 
orang yang mewakili nilai-nilai tertentu. 

Menurut Hovlanandd ddan rekan-rerekak nnya dalam Wasesa (2011: 286-

287) mengigidedentifikasi kedua komponen etooss sebagai keahlian dan 

kelayayakkan untuk dipercaya aiai. McMc.. CrCroso kekey dalam Deviitoto dan dikutip oleh 

WWasesa (20111:: 28286-6-287) menemukan dduaa ddimimenenssi utama etos, yyaitu : 

1.1 OtOtooritas aatatauu keahlian menujukkan babagagaimana ppembmbicicara dipeersr epsikan 
beb rkennaaan dengan subjek yang disajikan, kecerdrdasa an, innfoformrmasa i yang ddimiliki, 
kommpetensi, dan kewibawaannya. 

2. KKarakter atau watak adalah dimensi yang ditunjukkaan n bagaaimimanana a pembicicara
dipersepsikan sehubungan dengan maksud dan tujuannyaya: apakakahh ppembicaara 
terlihat objektif, dapat diandalkan, bermotivasi baik, dan disukukai. 

MMc. Croskey dalam wasesa (2011 : 287) menambahkann tiggaa eleleme enn 

kredibilitas lain, yaitu : 

1) Intention yaitu motif atau keinginan individu.  
2) Kepribadian. Umumnya seseorang yang disukai lebih dipercaya ddaripadada oranng 

yang tidak disukai. 
3) Dinaamimismsme. Orangng yyang malu, ininttrovert, bbicicararana ya pelan/lemmbbut biasananyaya 

didiananggggap kkurangg krkrededibbelel daripadada yayangng aagresifif, kekststrorovert dan bersemangatt.   

Menurut Judy Pearson & Paul Nelson (2000 :: 331414-3-31717), 

krk dedibibililititas ddararii narasumbmberer/k/komomununiikator ddapapatat ddiiukkur melaluluii eempat

asa pep k yayaitituu: 

a) Kompetensi (competencce) merupakaan aspek kredibiltas komunikator yang dilihat 
melalui skill yang dimiilikinya, qualifified,dd experienced,dd authoritative, reliable, dan
informed.

b) Keterpercayaan (trustworrthiness) beberhubungan dengan  kesan yang ditangkap oleh 
audiens mengenai watakk pembiicara. Keterpercayaan yang dianggap audiens 
terhadap pembicara mencaakuk p kekejujuran (honest), adil (fair(( ), tulus hati (rr sincere), 
bersahaja (friendly(( ), terhormmata ((hhonorable), dan penyayang/baik hati (kind). dd

c) Dinamika (dynamism) merupap kan salah satu aspek yang dinilai oleh audiens 
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TABEL 1.1
Skala Untuk Mengukur Kredibilitas Narasumber / Komunikator 

Competence Trustworthiness Dynamism Co-orientation

Skilled-Unskilled Honest-dishonest Bold-unbold Sharing of Values

Qualified-unqualified Fair-unfair Active-unactive Sharing of beliefs

Experienced-

inexperienced

Sincere-insincere Strong-not strong Sharing of attitudes

Authoritative-

unauthoritative

Friendly-unfriendly Energetic-

unenergetic

Sharing of Interests

Reliable-unreliable Honorable-unhonorable Assertive-

unassertive

-

Informed-uninformed Kind-unkind Emphatic-

unemphatic

-

Sumber : Pearson & Nelson (2000 : 314-315) 

   Sementara menurut Larson (2010 : 318-319) , kredibilitas 

seseorang pembicara dapat diukur melalui: 

1) Kepercayaan, berkaitan dengan kontak mata secara langsung dari 

pembicara ketika menyampaikan pesan kepada audiensnya 

2) Keahlian, menyangkut pada pengetahuan khusus yang dimiliki oleh 

komunikator untuk mendukung pesan yang disampaikan. 

3) Dinamika, dinilai dari penampilan fisik 

Pendapat lain mengatakan bahwa kredibilitas komunikator dapat 

diukur dengan (Liliweri, 2006 :86 - 92):

1. Daya Tarik 

  Ketertarikan audiens kepada komunikator dapat didasarkan pada 

kesamaan seperti suku, agama, hobi, dan sebagainya. Daya tarik 

dapat dikategorikan dalam tiga hal yaitu pertama, daya tarik 

p y

Skilled-Unskilled Honenestst-ddishonest BoBold-unbold Sharing of Values

Qualified-unqualified Fair-unfair Active-unnacactive Sharing of beliefs

Experienced-

inexperienncced

Sincere-ininsincere Strong-not strongg Sharing of attitude

Authorrititative-

unauauthoritativivee

Frriei ndn ly-unfriendly EnEnerergegetit c-

ununenergetic

Shhararing of Interest

Reeliliable-unnrereliiabablele HoHonorable-unhonorable Assertivivee-

unassertive

-

Informeded-ununinforrmed Kind-unkind Emphatic-

unemphatic

-

SuSumbmbeer : PPeearson & Nelson (2000 : 314-315) 

   Sementara menurut Larson (2010 : 318-319) , kredibilittasas 

seseorang pembicara dapat diukur melalui: 

1) Kepepercrcayayaaan, bbererkaitan dengagann kokontntakak mmata secara lananggsung dadariri 

pembicara ketika mennyayampmpaikan pesan kepada audiensnya 

2) Keahlian, menyangkut pada pengetahuan khusus yang g didimmililikki oolleh

kkomumuninikakattor untukk memendndukukunung pesan n yayangng ddiisampaiikan. 

3)) DiDinnamika, dinilai dadari penammpilan fisik 

Pendapat lain menggatakan bahahwa kredibilitas komunikator dapat

diukur dengan (Liliweri, 22000 6 :86 - 92):

1. Daya Tarik 

Ketertarikan audiens kkepada komunikator dapat didasarkan pada
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sosiologis. Liliweri (2006 : 86) menjelaskan bahwa hubungan 

sosiologis dalam status sosial akan menjadi daya tarik audiens untuk 

lebih mudah menerima informasi yang dialihkan dari komunikator. 

Daya tarik yang kedua dilihat dari psikologis komunikator. Liliweri 

(2006 : 87) membagi beberapa kategori dalam daya tarik psikologis , 

yaitu daya tarik fisik, kesamaan, keyakinan dan kepercayaan, sikap, 

kemampuan untuk membandingkan …, derajat perbedaan, kedekatan 

lokasi geografis dan kedekatan personal. Daya tarik yang ketiga 

adalah daya tarik fisik yang meliputi diri individu secara 

keseluruhan. Mulai dari bentuk wajah, gender, bentuk tubuh dan 

sebagainya.   

2. Faktor Dinamis 

  Liliweri (2006 : 89) menjelaskan bahwa audiens akan lebih mudah 

menerima informasi dari komunikator yang tampil enerjik, gertak-

gemertak, aktif dan hidup, menampilkan fisik yang berdaya tahan 

tinggi. Penjelasan ini menyimpulkan bahwa komunikator dituntut 

untuk memiliki daya tahan tubuh yang baik. Komunikator yang 

melakukan gerakan tidak semangat dinilai tidak kredibel oleh 

audiens. 

3. Motif 

 Liliweri (2006 : 89) menjelaskan ada beberapa kategori motif 

komunikasi antarpersonal yaitu untuk senang-senang, memenuhi 

afeksi, keterlibatan atau inklusi, menghindari sesuatu, santai, kontrol, 

lebih mudah meenene irima informamasisi yyang dialihkan dari komunikator.

Daya ttarariik yang kedua dilihat dari psikolologigis komunikator. Liliweri 

(2(2006 : 87) membaga i i bebebeerarapapa katatege ori dalam dayaya tarik psikologis ,

yaitu daayaya ttararik fisik, kesamaan, kekeyayakikinanan dan kepercayayaan, sikap,

kekemam mpuaann untuk membandingkan …, dderajatt ppererbebedad an, keeded katan

lokakasi geografis dan kedekatan personal. DDayaya tariik k yayangn ketetiga 

adalah daya tarik fisik yang meliputi diri indivvididu u secarra 

keseluruhan. Mulai dari bentuk wajah, gender, benttuku ttububuhuh dan 

sebagainya.  

2. Faktor Dinamis 

  Liliweeriri ((20200606 :: 89) menjelaskkanan bbahahwawa audiens akan lelebbih mudadahh 

menerima informasi ddarari kokomunikator yang tampil enerjik, ggerertatakk-

gemertak, aktif dan hidup, menampilkan fisik yang beerdrdayyaa taahhan

titinggigi. PePenjnj lelasan iinini mmenenyiyimmpulkan n babahwhwa kkomu inikatoorr diditutuntut 

ununtutukk memiliki dayya a tahan ttubuh yang bbaiaik.k. Komununikikator yang 

melakukan gerakann tidak seemangat dinilai tidak kredibel oleh 

audiens. 

3. Motif 

Liliweri (2006 : 89) mmenjelaskan ada beberapa kategori motif
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dan lain-lain. Komunikator yang tidak memiliki motif yang jelas 

dalam menyampaikan pesan diniliai tidak kredibel sebagai 

komunikator.  

4. Kesamaan  

  Seorang komunikator yang memiliki kesamaan dengan audiens 

akan dinilai memiliki kredibel. Faktor kesamaan ini berbeda dengan 

faktor daya tarik seperti yang sudah dijelaskan. Kesamaan disini 

berarti seluruh bentuk kesamaan antara komunikator dengan audiens. 

Bisa berupa kesamaan minat, suku, kesamaan faktor sosiologis, 

antropologis, atau psikologis. Larson dalam Liliweri (2006 : 90) 

mengatakan, “An individual is likely to feel that persons with status, 

values, interests and needs similar to his own see things as he does 

and judge them from the same point of view. 

5. Dapat Dipercaya  

 Kepercayaan yang diperoleh komunikator dari audiensnya akan 

sangat berguna dalam proses komunikasi. Kepercayaan dapat timbul 

dari nama baik komunikator tersebut. Perilaku dan gerak-gerik dari 

komunikator dapat menimbulkan sikap rasa percaya dari audiens. 

6. Kepakaran 

 Komunikator yang pakar atau ahli akan menentukan apakah 

komunikator tersebut memiliki kredibilitas atau tidak. Kepakaran 

menjadi kunci yang perlu diperhatikan. Komunikator yang tidak 

menguasai materi dengan baik mengartikan bahwa komunikator 

komunikator. 

4. Kesamamaan 

  Seorang komuninikakatotor r yayangng mememiliki kesamaanan dengan audiens

akan dininillaiai mmemiliki kredibel. FaF ktk oror kkesesaamaan ini berbrbeda dengan 

fafaktktor dayayaa tarik seperti yang sudahah ddijelaskakan.n. KKesamaaan n disini 

berararti seluruh bentuk kesamaan antara komunikikator ddenengagan n audidiene s. 

Bisa berupa kesamaan minat, suku, kesamaan ffaka tor r sososiologisis,

antropologis, atau psikologis. Larson dalam Liliweriri (2000606 :: 90) 

mengatakan, “An individual is likely to feel that personss withh statusus,“

values, interests and needs similar to his own see thingss as he e ddoess 

and judgdgee ththemem ffrorom the same ppoiointnt ooff viviewew. 

5. Dapat Dipercaya  

 Kepercayaan yang diperoleh komunikator dari audieensnsnynyaa akakan 

sangatat bbererguguna dallamam pproroseses s kokomuniikakasisi. KeKepercayaan dapapatt titimbul 

dadariri nnama baik kommunu ikator ttersebut. Perillakakuu dan geg rarak-k-gerik dari 

komunikator dapat mmenimbulkkan sikap rasa percaya dari audiens. 

6. Kepakaran 

 Komunikator yang pap kaar atau ahli akan menentukan apakah 

komunikator tersebut mmeemiliki kredibilitas atau tidak Kepakaran
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tersebut tidak memiliki kepakaran. Proses komunikasi pun tidak 

akan berjalan dengan baik.  

7. Keaslian sumber pesan  

 Mengenai keaslian pesan Liweri mengatakan:  

Keaslian pesan bersumber dari sumber informasi, artinya orang lebih 
percaya informasi ilmiah kesehatan yang bersumber dari jurnal kesehatan 
daripada dari surat kabar umum, orang lebih mudah percaya informasi 
tentang bahaya narkoba yang bersumber dari kesaksian seseorang bekas 
pecandu narkoba daripada seorang dokter sekalipun, ….(Liliweri, 2006 : 
91)

    

Dalam penelitian ini, kredibilitas dihubungkan dengan citra Polisi 

karena Program Polisi Sahabat Anak bertujuan untuk mengubah citra 

Polisi menjadi citra negatif.Kredibilitas komunikator menentukan apakah 

pesan yang disampaikan kepada anak-anak sebagai audiens dapat diterima 

dengan baik sehingga tujuan dari Program Polisi Sahabat Anak dapat 

tercapai. 

4. Citra 

   Suatu organisasi memiliki citra yang diperoleh dari publik 

organisasi tersebut. Citra merupakan suatu gambaran tentang mental, ide 

yang dihasilkan oleh imaginasi atau kepribadian yang ditunjukkan kepada 

publik oleh seseorang, organisasi, dan sebagainya (Sandra Oliver,2006: 3). 

Pengertian citra itu abstrak dan tidak dapat diukur secara matematis, tetapi 

wujudnya bisa dirasakan dari hasil penilaian baik atau buruk seperti 

penerimaan dan tanggapan baik postif maupun negatif yang khususnya 

datang dari publik (khalayak/sasaran) dan masyarakat luas pada umumnya 

(Rosady Ruslan, 1998 : 62). 

7. Keaslian sumber r pepesan  

 Mengegennai keaslian pesan Liweri mengatakakana :  

Keaslian pesanan bberersusumbmberer ddari sumber informasisi,, artinya orang lebih
pepercayayaa informmaasii ilmim ahah kkesseehatatann yyana g bersumber dadarir  jurnal kesehatan 
dadarir papadaa dari susuraatt kkabab r r umumumum,, orranang g lelebih mudah peercr aya informasi 
tentntanangg bbahaya narkoba yang bersumbeber r dari kkese aksian sesseoe rang bekas 
pecandu naarkrkoboba ddaripadad  seoorarangng dokter sekalilipupun,n  ….(Liliwweri, 2006 : 
91)

    

DDalam penelitian ini, kredibilitas dihubungkan ddengan n cicitrt a Polil si 

kaarrena Program Polisi Sahabat Anak bertujuan untuk mmenguubabah h citraa 

PPolisi menjadi citra negatif.Kredibilitas komunikator menenttukann aapapakah h

pesan yang disampaikan kepada anak-anak sebagai audiens daappat diteririmaa 

dengan baik sehingga tujuan dari Program Polisi Sahabat AAnakak dappatat 

tercapaiai.

4. Citra 

 SSuatutu oorgrgananisisasasi i memilikiki ccititrara yyanang g didipep roleleh h dadariri ppubublik 

ororgaganinisasasisi ttersesebubut. CCititrara merrupupakann ssuatu ggamambabararan n tetentntanang g memenntal, ide

yang dihasilkan oleh imagiginasi atauu kepribadian yang ditunjukkan kepada 

publik oleh seseorang, orgganisasi, daan sebagainya (Sandra Oliver,2006: 3). 

Pengertian citra itu abstrakk dan tiddaak dapat diukur secara matematis, tetapi 

wujudnya bisa dirasakan daarir  hasil penilaian baik atau buruk seperti 
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   Menurut Rosady Ruslan (2010 : 74), citra berkaitan erat dengan 

suatu penilaian atau tanggapan, opini, kepercayaan publik, asosiasi atau 

simbol-simbol tertentu. “Penilaian atau tanggapan masyarakat tersebut 

dapat berkaitan dengan timbulnya rasa hormat, kesan-kesan yang baik dan 

menguntungkan terhadap suatu produk barang dan jasa pelayanan yang 

diwakili oleh pihak Humas/ PR”.

   Rakhmat Kriyantono mengemukakan pengertian citra :   

citra merupakan gambaran yang ada di benak publik tentang perusahaan. 
Citra adalah persepsi publik tentang perusahaan menyangkut pelayanannya, 
kualitas produk, budaya perusahaan, perilaku perusahaan, atau perilaku 
individu dalam perusahaan dan lainnya. Citra korporat merupakan citra 
keseluruhan yang dibangun dari semua komponen perusahaan seperti 
kualitas produk, keberhasilan ekspor, kesehatan keuangan, perilaku 
karyawan, tanggung jawab sosial terhadap lingkungan, pengalaman 
menyenangkan dan menyedihkan tentang pelayanan perusahaan.
(Kriyantono, 2008 : 8 ) 

   Citra dapat juga berarti korporasi seperti yang terlihat dimata 

konstituen (Argenti,2003:44). Citra adalah fungsi dari bagaimana 

konstituen menerima semua pesan yang disampaikan perusahaan melalui 

nama, logo, dan melalui presentasi diri, termasuk didalamnya ekspresi dari 

visi organisasi (Argenti,2003:70). 

   Citra terbentuk karena adanya persepsi. Persepsi tersebut berasal 

dari apa yang publik baca tentang pengalaman sebelumnya dengan 

organisasi, interaksi mengenai apa yang mereka tahu, dan simbol visual 

seperti apa yang mereka akui. Setelah terjadi interaksi dengan organisasi, 

konstituen mungkin akan mempunyai citra yang berbeda dari sebelumnya. 

Jika hal tersebut terjadi, tujuan perusahaan haruslah mendapatkan citra 

yang lebih baik, bukan lebih buruk (Argenti,2003:70). 

simbol-simbol tertenttu.u. ““Penilaian atatauau tanggapan masyarakat tersebut 

dapat berkaiitatan dengan timbulnya rasa hormat, kekesan-kesan yang baik dan

mengguuntungkan terhadapap ssuauatuu pprorodud k k barang dan jassa a pelayanan yang 

ddiwakili oleh h ppihahak k Humas/ PR”.

   RaRakhmaatt KrKriyantono mengemukakan n pepengertitianan ccititra :   

citra merupakan gambaran yang ada di benak ppubu lik ttentntanang g pep rusaahah an. 
Citra adalah persepsi publik tentang perusahaan meenynyangkgkutut ppeelayanannnya, 
kualitas produk, budaya perusahaan, perilaku perussaha aan,n aatatauu perilaakuk  
individu dalam perusahaan dan lainnya. Citra korporarat memerurupapakakan n citrra 
keseluruhan yang dibangun dari semua komponen peperusahahaanan sepertii 
kualitas produk, keberhasilan ekspor, kesehatan keuauangann,, peperrilaku 
karyawan, tanggung jawab sosial terhadap lingkungaan,n  pene gagalal maan n
menyenangkan dan menyedihkan tentang pelayanann pereruusahaaan.n
(Kriyantono, 2008 : 8 ) 

   Citra dapat juga berarti korporasi seperti yang terliihat didimatata 

konstituenn ((ArArgenti,20200303:44). Ciitrtraa adal hah ffunungsg i dari bagaimamanana 

konstituen menerima semua pepesas n yang disampaikan perusahaan memelalalului 

nanamam ,, logog ,, dan melalui presentasi diri, termasuk didalamnmnyaya eeksksprpresesi i ddari 

visi organisisasasi i (A(Arggene ti,200003:3:7070).). 

  CCititra terbentuk karrene a adaanya persepsi. Persesepspsii teterrsebut berasal 

dari apa yang publik bbaca tentanng pengalaman sebelumnya dengan 

organisasi, interaksi menggenai apaa yang mereka tahu, dan simbol visual 

seperti apa yang mereka akuiui. SeSetelah terjadi interaksi dengan organisasi, 

k tit ki k i it b b d d i b l
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   Setiap perusahaan tentunya memiliki harapan tersendiri mengenai 

citra yang diinginkan. Menurut Jefkins (1987:17-20) ada beberapa macam 

citra yang dikenal PR : 

a. Citra Bayangan 

  Citra ini melekat pada orang dalam atau anggota-anggota 

organisasi (biasanya adalah pemimpin) mengenai anggapan pihak 

luar tentang organisasinya.Citra ini seringkali tidak tepat sebagai 

akibat dari tidak memadainya informasi pengetahuan ataupun 

pemahaman yang dimiliki oleh kalangan dalam organisasi itu 

mengenai pendapat atau pandangan dari pihak-pihak luar. 

b. Citra yang berlaku 

  Suatu citra atau pandangan yang melekat pada pihak-pihak luar 

mengenai suatu organisasi.Citra yang berlaku tidak selamanya, 

bahkan jarang sesuai dengan kenyataan karena semata-mata 

terbantuk dari pengalaman atau pengetahuan orang-orang luar yang 

bersangkutan yang biasanya tidak memadahi, citra itu cenderung 

negatif. 

c. Citra yang diharapkan

  Suatu citra yang diinginkan oleh pihak manajemen. Citra ini juga 

tidak sama dengan citra sebenarnya, biasanya citra yang diharapkan 

lebih baik atau lebih menyenangkan dari pada citra yang ada. 

citra yang dikenal PR ::

a. Citra a BBayangan 

  Citra ini meleekkat t papadada oorangn  dalam atau u anggota-anggota 

organinissasisi ((bib asanya adalah pemimimpmpinin)) mmengenai angggag pan pihak 

luluaar tentatanng organisasinya.Citra inii ssere ingkalalii titidadak tepat t sebagai 

akakiibat dari tidak memadainya informasi ppengetaahuhuanan ataupupun 

pemahaman yang dimiliki oleh kalangan dalamm orrgaganinisasi itutu 

mengenai pendapat atau pandangan dari pihak-pihak luluar. 

b. Citra yang berlaku 

  Suatu citra atau pandangan yang melekat pada pihakk-pihakk luaar 

menggenenaiai ssuauatutu organisasi.Ciitrtraa yayangng bberlaku tidakk sselamannyaya,, 

bahkan jarang sesuuaiai ddengan kenyataan karena semata-a-mamatta 

terbantuk dari pengalaman atau pengetahuan orang-oraangng luauar r yayang 

bbersanangkgkututan yangg bibiasasananyaya ttidak mmememadad hahii, cititra itu ccenendederung 

nenegagatif. 

c. Citra yang diharappkan

  Suatu citra yang ddiinginkan n oleh pihak manajemen. Citra ini juga 

tidak sama dengan ciittra seebbenarnya, biasanya citra yang diharapkan 

lebih baik atau lebih meenyenangkan dari pada citra yang ada
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d. Citra Perusahaan 

  Citra dari suatu organisasi secara keseluruhan, jadi bukan citra atas 

produk dan pelayanannya.Citra ini terbentuk oleh banyak hal.Citra 

ini berkaitan dengan sosok perusahaan sebagai tujuan utamanya, 

bagaimana citra perusahaan yang positif lebih dikenal serta 

diterima oleh publiknya. 

e. Citra Majemuk 

  Suatu citra yang terbentuk dari banyak unit dan pegawai dari suatu 

organisasi. Masing-masing unit dan individu tersebut memiliki 

perangai dan perilaku tersendiri sehingga secara sengaja baik sadar 

maupun tidak mereka pasti memunculkan suatu citra yang belum 

tentu sama dengan citra organisasi  atau perusahaan secara 

keseluruhan. 

   Menurut Frank Jefkins, ada beberapa jenis citra  yang dikenal di 

dunia aktivitas hubungan masyarakat, yaitu dapat dibedakan sebagai 

berikut (Ruslan, 1998 : 65-67):   

1. Citra cermin (mirror image) 

Citra ini menjelaskan bahwa  terjadi perbedaan citra di masyarakat 

tentang suatu organisasi antara yang diharapkan dengan kenyataan 

citra di lapangan, bisa terjadi justru mencerminkan "citra" negatif 

yang muncul.  

2. Citra Kini (current image) 

produk dan pelelayayanannya.Ciitrtraa ini i terbentuk oleh banyak hal.Citra

ini beberkrkaitan dengan sosok perusahaan sesebagai tujuan utamanya, 

bagaimana citraa peperurusaahahaanan yyang positif leebib h dikenal serta 

diterimam ooleeh h publiknya. 

ee. CiCittra Maajejemuk

  SuSuatu citra yang terbentuk dari banyak unit dadan pegagawawaii dad ri ssuuatu 

organisasi. Masing-masing unit dan individu tetersebutut mmemilikki

perangai dan perilaku tersendiri sehingga secara sengagaja bbaiaik k sas dar 

maupun tidak mereka pasti memunculkan suatu citra yang belumum 

tentu sama dengan citra organisasi  atau perusahhaan sesecaraa 

keseluururuhahann. 

   Menurut Frank Jefkikinsns, adada beberapa jenis citra  yang dikennaal ddi

dunia aktivitas hubungan masyarakat, yaitu dapat dibedakakanan ssebebagagai 

be irikkutt (R(Russlalan,n, 1199998 : 6565-6-67)7): :   

1. CiCitrtra cermin (mirroror image) ) 

Citra ini menjelasskkan bahwa  terjadi perbedaan citra di masyarakat 

tentang suatu orgaanin sasi anttaara yang diharapkan dengan kenyataan 

citra di lapangan, bisisa terjrjadi justru mencerminkan "citra" negatif 

yang muncul
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Citra merupakan kesan yang baik diperoleh dari orang lain tentang 

perusahaan/organisasi atau hal yang lain yang berkaitan dengan 

produknya. 

3. Citra keinginan (wish image) 

  Citra keinginan ini adalah seperti apa yang ingin dan dicapai oleh 

pihak manajemen terhadap lembaga/perusahaan, atau produk yang 

ditampilkan tersebut lebih dikenal (good awareness), 

menyenangkan dan diterima dengan kesan yang selalu positif 

diberikan (take and give) oleh publiknya atau masyarakat umum.  

4. Citra perusahaan (corporate image) 

Citra ini berkaitan dengan sosok perusahaan sebagai tujuan 

utamanya, bagaimana menciptakan citra perusahaan yang positif, 

lebih dikenal serta diterima oleh publiknya, mungkin tentang 

sejarahnya, kualitas pelayanan prima, keberhasilan dalam bidang 

marketing, dan hingga berkaitan dengan tanggung jawab sosial. 

5. Citra serbaneka (multiple image) 

Citra ini merupakan pelengkap dari citra perusahaan di atas, 

misalnya bagaimana pihak Humas/PR-nya akan menampilkan 

pengenalan (awareness) terhadap identitas, atribut logo, brand's 

name, seragam, dan sebagainya yang diidentikkan ke dalam sebauh 

citra serbaneka yang diintegrasikan terhadap citra perusahaan.  

produknya. 

3. Citra a kekeinginan (wish image) 

  Citra keinginan inini adadalalahah ssepeperrtit  apa yang ingigin n dan dicapai oleh 

pihak mamananajjemen terhadap lembabagaga/p/pereruusahaan, atau prp oduk yang

didittampilkakann tersebut lebih ddikikene al ((gogoodod awaarer ness), 

memenyenangkan dan diterima dengan kesann yangg seselalalulu posositif 

diberikan (take and give) oleh publiknya atau masyyarakkatat uummum.  

4. Citra perusahaan (corporate image) 

Citra ini berkaitan dengan sosok perusahaan sebbagai tujuuanan 

utamanya, bagaimana menciptakan citra perusahaan yyang popositiff, 

lebih didikekenanall seserta diterima oolelehh pupublb iknya, mungkgkinin tentaangng 

sejarahnya, kualitas ppele ayayanan prima, keberhasilan dalam bbididanangg 

marketing, dan hingga berkaitan dengan tanggung jawaabb ssosisialal..

55. CiCittra a seserbrbaaneka ((mumultltipiplele iimamage) 

CiCitrtra ini merupakak n peleenngkap dari cititrara pperus hahaaaan di atas, 

misalnya bagaimmana pihak Humas/PR-nya akan menampilkan 

pengenalan (awareeness) terrhhadap identitas, atribut logo, brand's 

name, seragam, dan ssebaggainya yang diidentikkan ke dalam sebauh

citra serbaneka yang diiintegrasikan terhadap citra perusahaan
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6. Citra penampilan (performance image) 

Citra ini lebih ditujukan kepada subjeknya, bagaimana kinerja atau 

penampilan diri para professional pada perusahaan bersangkutan. 

Dalam Ruslan (2010:62) dikatakan citra yang baik dapat berkaitan 

dengan timbulnya respek (rasa hormat), kesan yang baik dapat 

menguntungkan suatu organisasi produk maupun jasa. Namun bila suatu 

organisasi mengalami “krisis kepercayaan” dari publik maka akan 

membawa dampak negatif  bagi citranya. Selain itu, perusahaan juga harus 

mengelola citra positif yang telah mereka miliki.Dengan tetap 

mempertahankan citra positif tersebut, publik dapat melihat komitmen 

perusahaan pada publik. Citra positif mencakup kredibilitas perusahaan 

yang dapat dilihat dari dua hal, yaitu (Kriyantono, 2008:89) : 

1) Kemampuan 

 Persepsi publik bahwa perusahaan dirasa mempunyai kemampuan 

dalam memenuhi kebutuhan, harapan, maupun kepentingan publik 

2) Kepercayaan 

 Persepsi publik bahwa perusahaan dapat dipercaya untuk tetap 

berkomitmen menjaga kepentingan bersama.Perusahaan dipersepsi 

tidak semata-mata mengejar kepentingan bisnis tetapi juga 

mempertimbangkan kebutuhan dan kepuasan konsumen. 

   Dalam konteks lain, citra juga merupakan refleksi dari identitas 

perusahaan. Identitas perusahaan itu sendiri adalah manifestasi visual dari 

penampilan dirrii papara professioionanal pada perusahaan bersangkutan.

Dalam Ruslan (20201010:6:62)) ddikikata akakan citra yang babaiki  dapat berkaitan 

ddengan timbubulnlnyaya respek (rasa hoh rmrmatat),), kkesan yang baik dapat 

meengngununtutungkan n ssuatu organisasi produk mamaupupun jasasa.a. NNama un bilila suatu 

ororgaganisaasisi mengalami “krisis kepercayaan” dariri pubblik k mamaka aakan 

memmbawa dampak negatif  bagi citranya. Selain itu, perussaha aaan n jujuga haruus 

mmengelola citra positif yang telah mereka miliki.DDengagan n ttetap

mempertahankan citra positif tersebut, publik dapat melihaat komitmmenen 

perusahaan pada publik. Citra positif mencakup kredibilitas perusaahhaann 

yang dapat dililihihatat ddararii dudua hal, yaitu ((KrKriyiyanantotonono,, 2008:89) : 

1) Kemampuan 

 Persepsi publik bahwa perusahaan dirasa mempunyai kkeemamampupuan 

ddallam m mememmenuhii kkebebututuhuhanan, hharapan,n mmauaupup n kkepentingagan n pupubblik 

)2) KeKeppercayaan

 Persepsi publik bbahwa peruusahaan dapat dipercaya untuk tetap

berkomitmen menjjaga a kepenntingan bersama.Perusahaan dipersepsi

tidak semata-mata mengngejar kepentingan bisnis tetapi juga

mempertimbangkan kebbutuhan dan kepuasan konsumen
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realitas perusahaan yang disampaikan melalui nama organisasi, logo, 

motto, produk, pelayanan, bangunan, kertas surat, seragam, dan semua 

bukti nyata yang dibuat organisasi dan dikomunikasikan ke berbagai 

konstituen. Kemudian persepsi konstituen didasarkan pada realitas yang 

disampaikan perusahaan (Argenti,2003:58). Beberapa hal yang 

membentuk identitas perusahaan menurut buku Corporate Communication

(Argenti,2003:61-64) yaitu : 

a. Visi 

Hal yang paling sentral bagi identitas perusahaan adalah visi yang 

mencakup nilai inti perusahaan, filosofi, standar, dan tujuan 

perusahaan 

b. Nama dan logo 

 Organisasi  dapat membedakan diri dengan yang lain dengan 

berdasarkan nama dan logonya. Logo adalah komponen penting 

lainya dari identitas perusahaan-bahkan mungkin lebih penting 

daripada nama karena sifat visual mereka (yang dapat 

memungkinkan mereka untuk berkomunikasi lebih lanjut tentang 

perusahaan daripada namanya) dan prevalensi mereka yang 

meningkat di berbagai jenis media. 

c. Perilaku Karyawan 

 Visi organisasi harus dinyatakan secara konsisten di semua unsure 

identitasnya, dari logo dan motto untuk perilaku karyawan. 

bukti nyata yang dibbuauatt organisasisi ddan dikomunikasikan ke berbagai 

konstituen. KeKemudian persepsi konstituen diddasasara kan pada realitas yang 

disampmpaikan perusahaaanan ((ArArgegentnti,202003:58). Bebeberar pa hal yang 

mmembentuk ididenentit tatas perusahaan menurutut bbukuku u CCorporate Coommm unication

(Argrgenentiti,2,2003:6161 6-644) yaitu : 

a. ViVisi 

Hal yang paling sentral bagi identitas perusahaan adadalahh vvisisi yang 

mencakup nilai inti perusahaan, filosofi, standar, dan tut juanan 

perusahaan 

b. Nama dan logo 

 Organnisisasasii ddapapat membedakakann didiriri ddengan yang llaiain dengganan 

berdasarkan nama ddanan llogo onya. Logo adalah komponen penentitingng 

lainya dari identitas perusahaan-bahkan mungkin leebibihh pepenntiing 

dda iripapadada nama kakarerenana ssififat visisuaual l merekka (yangng ddapat 

mememmungkinkan merereka untutuk berkomunikikasasii lebih lalanjnjut tentang 

perusahaan darippada namaannya) dan prevalensi mereka yang 

meningkat di berbaagag i jenis mmedia. 

c. Perilaku Karyawan 

Visi organisasi harus dini yatakan secara konsisten di semua unsure
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Karyawan menjadi salah satu hal yang terpenting dalam 

menentukan citra perusahaan.Penelitian ini menjelaskan menggunakan 

salah satu faktor pendukung citra suatu perusahaan.Hal ini berkaitan 

dengan pelayanan karyawan di garda depan. Karyawan yang terletak di 

garda depan menjadi penentu dalam pembentukan citra sebuah 

perusahaan.  

   Penelitian ini berfokus pada citra personal karyawan yang 

merupakan bagian dari sebuah perusahaan.  Citra yang digunakan adalah 

citra yang ada pada diri personal yang dilihat oleh orang lain. dari 

beberapa literature, citra personal dalam mengarah kepada personal 

branding.

5. Citra Personal (Personal Branding) 

   Polisi sebagai bagian dari organisasi dituntut untuk menjaga nama 

baik kepolisian. Citra kepolisian dapat terbentuk dari perilaku polisi 

sebagai pihak yang berperan sebagai garda depan organisasi. Polisi sahabat 

anak bertujuan untuk mengubah citra kepolisian ke arah positif.Citra 

kepolisian tercipta melalui polisi sebagai personal. Image yang diubah 

adalah pandangan anak-anak terhadap polisi.Anak-anak menganggap 

polisi adalah sosok menyeramkan. Oleh karena itu, citra personal yang 

baik perlu diterapkan kepada setiap polisi untuk membentuk image yang 

tidak menyeramkan sehingga mempengaruhi citra kepolisian menjadi lebih 

baik pula. Dalam penelitian ini, dibutuhkan sebuah teori yang menjelaskan 

salah satu faktor peendndukukung citra susuatu perusahaan.Hal ini berkaitan 

dengan pelayayaanan karyawan di garda depan. KaKaryr awan yang terletak di 

garda a depan menjadii pepenen ntntu u dadalalam pembentukakan citra sebuah 

pperusahaan.  

  PPeenelitiaann ini berfokus pada ciitrtraa persononalal kkaryawaan n yang 

memerurupakakan bagian dari sebuah perusahaan.  Citra yayang ddigigununakakana  adadalah 

citra a yang ada pada diri personal yang dilihat oleh oro ang g lalain. daarir  

bebeberapa literature, citra personal dalam mengarah keppada a pepersrsonall 

branding.

5.. Citra Personal (Personal Branding) 

   Polisi i sesebabagagaii babagig an dari orgaganinisasasisi ddititunu tut untuk memenjnjaga naamama 

baik kepolisian. Citra keppololisiaiann dapat terbentuk dari perilaku popollissi 

sebagai pihak yang berperan sebagai garda depan organisasi. PoPolilisi ssahahababat 

an kak bberttujujuanan uuntuk mmenengugubabah h cicitra kek popolilisisian kke ar hah pososititifif C.Citra 

kek pop lisisianan ttercipta melaluui i polisi ssebagai personanall. Imagge yayang diubah

adalah pandangan anakk-anak terhhadap polisi.Anak-anak menganggap

polisi adalah sosok menyyeramkan.. Oleh karena itu, citra personal yang

baik perlu diterapkan kepadada settiiap polisi untuk membentuk image yang 

tidak menyeramkan sehingga mmempengaruhi citra kepolisian menjadi lebih
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mengenai citra personal. Maka peneliti menggunakan teori personal 

branding. 

Kupta dalam tesis Ronald Susanto menjelaskan pengertian 

personal branding,

Personal branding adalah sebuah pencitraan pribadi yang mewakili 
serangkaian keahlian, suatu ide cemerlang, sebuah sistem kepercayaan, 
dan persamaan nilai yang dianggap menarik oleh orang lain. Personal 
Branding adalah segala sesuatu yang ada pada diri anda yang 
membedakan dan menjual, seperti pesan anda, pembawaan diri dan taktik 
pemasaran (Ronald Susanto, 2009). 

   Menurut Wasesa (2011: 282), Personal Branding adalah suatu 

proses ketika orang menggunakan dirinya atau karirnya sebagai merk 

(brand). Setiap orang memiliki brand. Siapapun tanpa terkecuali memiliki 

brand. Setiap orang memerlukan eksistensi agar diterima di 

lingkungannya.  Setiap individu memiliki keunikan tersendiri. Keunikan 

perlu dijaga dengan cara memasarkan diri sendiri kepada orang lain.  

Tujuan  personal branding  adalah agar masyarakat luas semakin 

mengenal individu, menampilkan keunggulan kompetitif, menciptakan 

citra yang diinginkan, dan menunjukkan konsistensi dalam suatu bidang 

(Wasesa, 2008 : 282).

   Dalam membangun personal branding tentunya diperlukan 

elemen-elemen utama, dimana elemen-elemen tersebut harus saling 

terintegrasi dan dibangun bersamaan. Menurut Montoya & Vandehey 

dalam tesis Ronald Susanto, Personal Branding dapat dibagi menjadi tiga 

elemen utama, yakni:  

1) You, atau dengan kata lain, seseorang itu sendiri. Seseorang dapat 
membentuk sebuah personal branding melalui sebuah polesan dan metode 
komunikasi yang disusun dengan baik. Dirancang untuk menyampaikan 

Kupta dalam m tetesis Ronaldld SSusanto menjelaskan pengertian

personal braandnding,

Personal braranddini gg aadadalalah h sebubuah pencitraan prpribi adi yang mewakili gg
serangngkaian kek ahahliiana , suuaatuu iddee cecemem rlang, sebuah sisistem kepercayaan,
dadann peersamaaann ninillai yangn ddiaangnggagap p memenan rik oleh orangng lain. Personal 
BrBranandiding adalah segala sesuatu yyanang adaa pada dirrii anda yang g
membedakakanan ddan menju lal, seepepertrti pesan anda, pepembmbawaan diiriri dan taktik 
pemamasaran (Ronald Susanto, 2009). 

  MMeenurut Wasesa (2011: 282), Personal BBrar ndining g adadalalah ssuau tu 

prossees ketika orang menggunakan dirinya atau karirnynya seebabagag i merrk 

(bbrand). Setiap orang memiliki brand. Siapapun tanpa terkecuc ali i mememim likii dd

brand. Setiap orang memerlukan eksistensi agar dditerimi a did  

lingkungannya.  Setiap individu memiliki keunikan tersendirii. Keunniikann 

perlu dijaga ddenengagann cac ra memasarkaann didiriri sendiri kepada ororang laainin..  

Tujuan  personal brandidingng  adadalah agar masyarakat luas semamakikinn 

mengenal individu, menampilkan keunggulan kompetitif, memenncipiptaakak n

icitrtraa yayangng ddiiiingngininkakan, ddanan mmenenununjujukkkkan kkononsisiststenensisi ddalalamam suatutu bbididang

(W(Wasesa,, 2200008 : 282).

   Dalam membanggun persoonal branding tentunya diperlukan g

elemen-elemen utama, ddimana elelemen-elemen tersebut harus saling 

terintegrasi dan dibangun beb rsamamaan. Menurut Montoya & Vandehey 

dalam tesis Ronald Susanto, PePersonal Branding dapat dibagi menjadi tiga g



28 
 

dua hal penting kepada target market, yaitu: Siapakah seseorang tersebut 
sebagai suatu pribadi? Dan Spesialisasi apa yang seseorang itu lakukan? 
Personal Brand adalah sebuah gambaran mengenai apa yang masyarakat 
pikirkan tentang seseorang. Hal tersebut mencerminkan nilai-nilai, 
kepribadian, keahlian dan kualitas yang membuat seseorang  berbeda 
dengan yang lainnya. 
2) Promise. Personal Brand adalah sebuah janji, sebuah tanggung-jawab 
untuk memenuhi harapan yang timbul pada masyarakat akibat dari personal 
brand itu sendiri.  
3) Relationship. Sebuah personal branding yang baik akan mampu 
menciptakan suatu relasi yang baik dengan klien, semakin banyak atribut-
atribut yang dapat diterima oleh klien dan semakin tingginya tingkat 
kekuasaan seseorang, menunjukkan semakin baiknya tingkat relasi yang 
ada pada personal branding tersebut. (Ronald Susanto, 2009) 

Menurut Peter Montoya dalam Ronald Susanto dikatakan bahawa 

ada delapan konsep utama yang menjadi acuan dalam membangun suatu 

personal branding seseorang yaitu : 

1) Spesialisasi(The Law of Specialization)

Spesialisasi dapat dilakukan pada satu atau beberapa cara, yakni 

Ability, Behavior, Lifestyle, Mission, Product, Profession dan

Service.  

2) Kepemimpinan(The Law of Leadership)

  Masyarakat membutuhkan sosok pemimpin yang dapat 

memutuskan sesuatu dalam suasana penuh ketidakpastian dan 

memberikan suatu arahan yang jelas untuk memenuhi kebutuhan 

mereka. Sebuah Personal Brand yang dilengkapi dengan kekuasaan 

dan kredibilitas sehingga mampu memposisikan seseorang sebagi 

pemimpin yang terbentuk dari kesempurnaan seseorang.

3) Kepribadian(The Law of Personality)

 Sebuah Personal Brand yang hebat harus didasarkan pada sosok 

kepribadian yang apa adanya, dan hadir dengan segala 

kepribadian, keahliaiann dadan kualitas yang membuat seseorang  berbeda 
dengan yang g lalaiinnya. 
2) Prromomise. Personal Brand adalah h sesebuah janji, sebuah tanggung-jawabd
unntutuk memenuhi harapan yang timbul padda a mam syarakat akibat dari personal 
brand itu sendiri.  d
3) Relationshhipip. Sebuah personal branding yayangn  baik akan mampu 
menciptakan suuatu u reelal sisi yyanang g babaiik dengan klien, semmakin banyak atribut-
atatrir bubut t yyang ddapapatat ddittere imma a olleheh kklilienn ddan semakin ttingginya tingkat 
kekekkuasasaaan seseorang, menunjukkk anan ssememakakin baiknya tingkgkat relasi yang 
ada a ppada personall bbrarandndiningg tersebut. (Rononala d Susasanto, 2009) 

MeMenuruutt PPeter Montoya dalam Ronaldd SSusantoo ddikikata akan bbahawa

adada delalapan konsep utama yang menjadi acuan dalamm meembmbanangun suuatu 

persrsonal branding seseorang yaitu : g

1) Spesialisasi(The Law of Specialization)

Spesialisasi dapat dilakukan pada satu atau beberapa cara, yakknni 

Ability, Behavior, Lifestyle, Mission, Product, Proffessionn dan

Servrvicicee.  

2) Kepemimpinan(The Laww oof f Leadership)

 MaMasysyararakakatat membutuhkan ssososokok ppememimimpipinn yangng ddaapat 

memumututuskskann ssese uatu ddalalamam suauasasanana ppenenuhuh ketidakpapaststiaiann dan 

mmemberikan suatu arar han yayang jelas untuk mememenen huhi kebutuhan

mereka. Sebuah Peersonal Brannd yang dilengkapi dengan kekuasaan 

dan kredibilitas sehhini gga mamampu memposisikan seseorang sebagi 

pemimpin yang terbentutuk ddari kesempurnaan seseorang.
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ketidaksempurnaannya. Konsep ini menghapuskan beberapa tekanan 

yang ada pada konsep Kepemimpinan (The Law of Leadership),

seseorang harus memiliki kepribadian yang baik, namun tidak harus 

menjadi sempurna. 

4) Perbedaan(The Law of Distinctiveness)

 Sebuah Personal Brand yang efektif perlu ditampilkan dengan cara 

yang berbeda dengan yang lainnya. Banyak ahli pemasaran 

membangun suatu merek dengan konsep yang sama dengan 

kebanyakan merek yang ada di pasar, dengan tujuan untuk 

menghindari konflik. Namun hal ini justru merupakan suatu 

kesalahan karena merek-merek mereka akan tetap tidak dikenal  

diantara sekian banyak merek yang ada di pasar. 

5) The Law of Visibility

 Untuk menjadi sukses, Personal Brand harus dapat dilihat secara 

konsisten sampai Personal Brand seseorang dikenal.Maka visibility 

lebih penting dari kemampuan (ability)-nya.Untuk menjadi visible,

seseorang perlu mempromosikan dirinya, memasarkan dirinya, 

menggunakan setiap kesempatan yang ditemui dan memiliki 

beberapa keberuntungan. 

6) Kesatuan (The Law of Unity)

 Kehidupan pribadi seseorang dibalik Personal Brand harus sejalan 

dengan etika moral dan sikap yang telah ditentukan dari merek 

tersebut.Kehidupan pribadi selayaknya menjadi cermin dari sebuah 

seseorang harus mememiliki kepriribabadid an yang baik, namun tidak harus

menjadadii sempurna. 

4)) PPerbedaan(The Lawaw oof f DiD ststininctctivi eneness)

 Sebuah h PePersrsono al Brand yang efef ktktiff ppererlulu ditampilkann ddengan cara 

yayangng berrbebedda dengan yang lainnyaya. Banynyakak aahli pemam saran 

meemmbangun suatu merek dengan konsep yay ng ssamama a dengngan 

kebanyakan merek yang ada di pasar, denganan tujujuauann untuuk k

menghindari konflik. Namun hal ini justru merurupakakan n ssuatu 

kesalahan karena merek-merek mereka akan tetap tiidak ddikennala   

diantara sekian banyak merek yang ada di pasar. 

5) The Law w ofof VVisisibibililityy

 Untuk menjadi sukses,s, PePerrsonal Brand harus dapat dilihat ssececararad

konsisten sampai Personal Brand seseorang dikenal.Maakaka vivissibbillity 

llebibihh pepentntining darii kkememamampupuanan (abililityty)-)-nynya.UUnttukk menjadadi i vivissible,

seeseseoorang perlu memempromomosikan dirinya, mmemasarrkakan dirinya, 

menggunakan setiiap kesemppatan yang ditemui dan memiliki 

beberapa keberuntunngan.

6) Kesatuan (The Law off UUnityty)

Kehidupan pribadi seseoorang dibalik Personal Brand harus sejalan
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citra yang ingin ditanamkan dalam Personal Brand. 

7) Keteguhan(The Law of Persistence) 

 Setiap Personal Brand membutuhkan waktu untuk tumbuh, dan 

selama proses tersebut berjalan, adalah penting untuk selalu 

memperhatikan setiap tahapan dan trend. Dapat pula 

dimodifikasikan dengan iklan atau public relation.Seseorang harus 

tetap teguh pada Personal Brand awal yang telah dibentuk, tanpa 

pernah ragu-ragu dan berniat merubahnya. 

8) Nama baik (The Law of Goodwill)

Sebuah Personal Brandakan memberikan hasil yang lebih baik dan 

bertahan lebih lama, jika seseorang dibelakngnya dipersepsikan 

dengan cara yang positif. Seseorang tersebut harus diasosiasikan 

dengan sebuah nilai atau ide yang diakui secara umum positif dan 

bermanfaat. 

Dalam penelitian ini, teori personal branding diperlukan untuk 

menilai bagaimana citra polisi yang bertindak sebagai komunikator dalam 

Polisi Sahabat Anak. Polisi bertindak sebagai personal dan menjadi bagian 

dari  organisasi kepolisian. Oleh karena itu, teori personal branding

dibutuhkan untuk menjelaskan mengenai citra polisi sebagai personal. 

F. Kerangka  Konsep 

Konsep yang akan dijelaskan dalam penelitian ini adalah kredibilitas 

komunikator terhadap citra. Konsep dimulai dari kredibilitas komunikator 

 Setiap Personall BBrand membmbututuhu kan waktu untuk tumbuh, dan 

selamaa proses tersebut berjalan, adalalah h penting untuk selalu 

mmemperhatikan ses tit apap ttahahapapanan dan trenndd. Dapat pula 

dimodififikakasis kak n dengan iklan atat u u pupublblicic relation.Seseoeorang harus 

tetetatapp teguguhh pada Personal Brand awwalal yang tetelalah h dibentukuk, tanpa 

peernrnah ragu-ragu dan berniat merubahnya. 

8)8) Nama baik (The Law of Goodwill)

Sebuah Personal Brandakan memberikan hasil yang llebe ihh bbaiaik k dan 

bertahan lebih lama, jika seseorang dibelakngnya ddipi ersepsikkanan 

dengan cara yang positif. Seseorang tersebut harus diiasosiasasikann 

dengan ssebebuauahh ninilal i atau ide yyanangg didiakakuiui secara umumm ppositif ddanan 

bermanfaat.

Dalam penelitian ini, teori personal branding diperlulukakan n ununttuk 

me inillaii bbagagaimimanana citra popolilisisi yyanangg bbertindadakk sesebabagaii kkomunikaatotorr ddalam 

PoP lisi Sahahababat Anak. Polissi i bertindadakk sebagai persononalal dan mmenenjajadi bagian 

dari  organisasi kepolissian. Oleh karena itu, teori personal branding

dibutuhkan untuk menjelaasks an mennggenai citra polisi sebagai personal. 

F. Kerangka  Konsep 

Konsep yang akan dijelaskann dalam penelitian ini adalah kredibilitas
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yang meliputi daya tarik, motif, dapat dipercaya, kepakaran, dan keaslian pesan, 

yang mempengaruhi citra polisi.

1. Kredibilitas Komunikator   

   Penelitian ini berfokus pada kredibilitas komunikator selaku pelaku 

utama dalam proses komunikasi. Penelitian ini melihat seberapa jauh 

pengaruh kredibilitas Unit Dikyasa yang berfungsi sebagai pembicara dan 

pemateri dalam kegiatan Polisi Sahabat Anak terhadap perubahan citra 

polisi yang dahulunya memiliku image menyeramkan menjadi bersahabat 

dengan anak-anak. Dalam penelitian ini, pengukuran kredibilitas 

komunikator diukur dengan (Liliweri, 2006 :85): 

a. Daya Tarik  

  Audiens meras tertarik kepada komunikator jika memiliki 

kesamaan, tampilan fisik, pembawaan dan suasana dalam proses 

komunikasi. Dalam penelitian ini, daya tarik komunikator diukur 

pada penampilan, wibawa, dan keramahan yang ditampilkan oleh 

polisi. 

b. Faktor Dinamis 

  Dalam proses komunikasi, komunikator tidak dalam keadaan statis. 

Komunikator dapat melakukan perpindahan. Komunikatorharus 

terlihat semangat dan enerjik agar audiens merasa tertarik dengan 

komunikator.  Dalam penelitian ini, faktor dinamis tidak digunakan 

karena anak-anak sebagai responden dalam penelitian ini belum 

memahami gerakan-gerakan yang dilakukan oleh komunikator.  

1. Kredibilitas Komunnikik tator   

   Penelelititiian ini berfokus pada kredibilitas kkomo unikator selaku pelaku 

utammaa dalam proses komomununiki asasi.i. PPennele itian ini melilihah t seberapa jauh

ppengaruh kreddibibilil tatas Unit Dikyasa yangg beberfrfununggsi sebagai peembm icara dan

pemamateteriri dalamm kkegiatan Polisi Sahabat AAnanak terhhadadapap perubahhana  citra 

popolilisi yyanang dahulunya memiliku image menyeramkkanan menjajadidi bbere sahahabat

dengngan anak-anak. Dalam penelitian ini, pengukururan kkreredibilitaas

kokomunikator diukur dengan (Liliweri, 2006 :85):

a. Daya Tarik 

 Audiens meras tertarik kepada komunikator jikaa memmilikki

kesamaaanan, tatampmpililana  fisik, pembmbawawaaaann dadan suasana dadalalam prososeses 

komunikasi. Dalam pepenenelilititian ini, daya tarik komunikator ddiuiukukur 

pada penampilan, wibawa, dan keramahan yang ditampmpililkakann ololeh 

polili isi.

b. FaFaktktor Dinamis 

  Dalam proses kommunikasi, koomunikator tidak dalam keadaan statis. 

Komunikator dapatt melakuukkan perpindahan. Komunikatorharus

terlihat semangat dan enerrjjik agar audiens merasa tertarik dengan

komunikator Dalam penen litian ini faktor dinamis tidak digunakan
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c. Motif 

   Motif merupakan independen pendorong komunikator 

dalam melakukan aktivitas komunikasi.Audiens atau khalayak lebih 

suka menerima informasi dari komunikator yang mau berterus terang 

dan jujur. Dalam penelitian ini motif diukur untuk menilai apakah 

dalam melaksanakan Program Polisi Sahabat Anak pihak dari 

Polresta Yogyakarta menyampaikan maksud dan tujuannya kepada 

audiens. 

d. Kesamaan  

 Sama halnya dengan daya tarik, faktor kesamaan juga 

berpengaruh dalam menentukan kredibilitas komunikator. Dalam 

penelitian ini, faktor kesamaan tidak digunakan karena penulis 

menganggap faktor kesamaan dengan daya tarik memiliki 

persamaan. 

e. Dapat dipercaya

Kepercayaan yang diperoleh komunikator dari audiensnya 

akan sangat berguna dalam proses komunikasi. Kepercayaan dapat 

timbul dari nama baik komunikator tersebut. Perilaku dan gerak-

gerik dari komunikator dapat menimbulkan sikap rasa percaya dari 

audiens.Indikator dari keterpercayaan tidak ada namun dapat 

terjadi setelah khalayak memiliki kontak langsung dengan 

komunikator. Khalayak dapat melihat secara langsung melalui 

aspek verbal (cara bicara), non verbal (raut wajah, suara), dan 

dalam melakukaann akaktivitas komumunin kasi.Audiens atau khalayak lebih 

suka mmeenerima informasi dari komunikatoror yyang mau berterus terang 

ddan jujur. Dalam ppenneleliti iaian n inini mom tif diukur unttukuk menilai apakah

dalam memelal ksk anakan Program PPololisisii SaSahabat Anakk pihak dari 

PoPolrlresta YYoogyakarta menyampaikan mmaka sud dadan n tutujuj annya a kepada 

auudidiens. 

dd. Kesamaan 

 Sama halnya dengan daya tarik, faktor kkese ammaaaan n juj ga 

berpengaruh dalam menentukan kredibilitas komunikkator. Dalamam 

penelitian ini, faktor kesamaan tidak digunakan kareena penenulis 

menggananggggapap ffaka tor kesamaaanan ddenengagan n daya tarikik memillikkii 

persamaan. 

e. Dapat dipercaya

KeKepercayaaaan n yayangng ddipiperolehh kkomomunu ikik tator ddari auaudidienensnya 

akakanan sangat bergunna dalam m pproses komunikikasasi.i. Kepperercacayaan dapat 

timbul dari nama baik komuunikator tersebut. Perilaku dan gerak-

gerik dari komunikkator dapaat menimbulkan sikap rasa percaya dari 

audiens.Indikator daari kkeeterpercayaan tidak ada namun dapat

terjadi setelah khalayyak memiliki kontak langsung dengan
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perilaku dari kamunikator. Indikator ini digunakan untuk 

mengukur kepercayaan peserta PSA (Polisi Sahabat Anak)

terhadap pihak Polresta Yogyakarta dalam menyampaikan materi. 

f. Kepakaran 

 Seorang komunikator yang merupakan seorang pakar dalam 

bidangnya cenderung mudah mempengaruhi khalayak karena 

materi yang dianggap dapat dipercaya.

g. Keaslian pesan 

 Khalayak akan mengukur sendiri mengenai keaslian pesan 

yang disampaikan apakah pesan tersebut berasal dari sumber-

sumber percaya.  

2. Citra Polisi 

 Polisi merupakan bagian dari organisasi kepolisian yang dituntut 

untuk menjaga citra polisi sebagai suatu bentuk organisasi. Identitas 

organisasi terbentuk oleh visi, nama dan logo, serta perilaku karyawan 

(Argenti,2003:61-64). Dalam penelitian ini, polisi adalah karyawan 

dari organisasi kepolisian. Perilaku polisi menjadi identitas dari 

kepolisian. Citra kepolisian terbentuk karena perilaku polisi sebagai 

garda depan organisasi. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada 

citra polisi secara personal sebagai bagian dari organisasi kepolisian. 

Mengacu pada citra personal atau teori personal branding Peter 

Mantoya dalam Ronald Susanto,  citra polisi dalam penelitian ini 

diukur melalui unsur pembentuk personal branding yaitu: 

terhadap pihakk PPololresta Yogyakakara ta dalam menyampaikan materi. 

f. Kepapakakaran 

 Seorang kkommununikkatatoror yanang merupakan seeoro ang pakar dalam 

bidanggnynya a cenderung mudah h memempmpenengaruhi khalalayay k karena 

mam teri yyanang dianggap dapat dipercayaya.

g. KeKeaslian pesan 

 Khalayak akan mengukur sendiri mengennaia  keaaslsliaian pesaan n

yang disampaikan apakah pesan tersebut berasal dari i susumbm er-

sumber percaya.  

2. Citra Polisi 

 Polisi i memerurupapakakan n bagian dari i ororgaganinisasasisi kepolisian yayanng ditunntuutt

untuk menjaga citra poolilisis ssebebagai suatu bentuk organisasi. Idenentititatas

organisasi terbentuk oleh visi, nama dan logo, serta perilakkuu kakaryryawawan 

(A(Argentiti,2,200003:3:661-64)4). DaDalalam m pepenelitiianan iinini,, polili isi addalah kakaryryawan AAA

darii oorganisasi kepoolil sian. PePerilaku polisi i memenjjadi ididenentitas dari 

kepolisian. Citra keppolisian terbbentuk karena perilaku polisi sebagai

garda depan organisaasis . Oleh kkarena itu, penelitian ini berfokus pada

citra polisi secara persononal sseebagai bagian dari organisasi kepolisian.

Mengacu pada citra persos nal atau teori personal branding Peterg
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1) Spesialisasi(The Law of Specialization): Spesialisasi dapat 

dilakukan pada satu atau beberapa cara, yakni Behavior, Product,

dan Service

2) Kepemimpinan(The Law of Leadership)

3) Kepribadian(The Law of Personality): Konsep ini menghapuskan 

beberapa tekanan yang ada pada konsep Kepemimpinan (The Law 

of Leadership), seseorang harus memiliki kepribadian yang baik, 

namun tidak harus menjadi sempurna.  

4) Kesatuan (The Law of Unity)

5) Nama baik (The Law of Goodwill)

Kegiatan yang dilaksanakan oleh kepolisian untuk mengubah citra 

kepolisian sangat bermacam-macam.Seluruh lapisan masyarakat mulai 

disentuh.Dari berbagai kegiatan tesebut, masyarakat yang terlibat pun 

berbeda-beda. Dalam penelitian kali ini peneliti ingin mengetahui seperti 

apa pengaruh dari kredibilitas komunikator terhadap pembentukan citra 

polisi. Konsep pertama dalam penelitian adalah kredibilitas komunikator 

dan konsep kedua yang dimunculkan peneliti dalam penelitian ini adalah 

konsep citra polisi sebagai pengaruh yang diakibatkan oleh kredibilitas 

komunikator. 

Dalam penelitian ini terdapat dua buah variabel yaitu variabel 

kredibilitas komunikator sebagai variabel bebas, citra polisi sebagai 

variabel yang dipengaruhi (terikat). Hubungan antar variabel dapat 

digambarkan dengan : 

dan Service

2) Kepepemmimpinan(The Law of Leadership))

3)3) Kepribadian(Thee LLawaw oof f PePersr ononality): Konsep iini menghapuskan 

beberarapapa tteekanan yang ada padada kkononsesepp Kepemimpinnana  (The Law 

ofof Leadederrshhip), seseorang harus meemim liki kkepepriribabadian yanng baik,

nnamun tidak harus menjadi sempurna.  

44) Kesatuan (The Law of Unity)

5) Nama baik (The Law of Goodwill)

Kegiatan yang dilaksanakan oleh kepolisian untuk menngubah citrtraa 

kepolisian sangat bermacam-macam.Seluruh lapisan masyarrakat mmulaai 

disentuh.Dari i beberbrbagagaiai kegiatan teseebubutt, mmasasyayarakat yang ttererlibat pupunn 

berbeda-beda. Dalam penelilititianan kkali ini peneliti ingin mengetahui sesepepertti 

appa pengaruh dari kredibilitas komunikator terhadap pembenentutukaann cicittra 

polili isi. KKonssepep ppeertama ddalalamam ppenenelelititian adadalalahah kkredidibibililittas komumuninikkator 

dad n konsnsepep kedua yang didimum nculkakan peneliti dallamam ppenelitiaiann ini adalah 

konsep citra polisi sebaggai pengaruuh yang diakibatkan oleh kredibilitas

komunikator. 

Dalam penelitian inii terdadapat dua buah variabel yaitu variabel 

kredibilitas komunikator sebaga ai variabel bebas citra polisi sebagai
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Gambar 2 

Hubungan Antar Variabel 

Variabel Bebas (X)
Kredibilitas Komunikator

1. Daya Tarik
2. Motif
3. Dapat dipercaya
4. Kepakaran
5. Keaslian pesan

  

G. Hipotesis

Menurut Singarimbun dan Effendi (2006 :43) hipotesis adalah kesimpulan 

sementara atau proposisi tentative mengenai hubungan antara dua variabel 

atau lebih. Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka teori yang telah 

ada, peneliti membuat hipotesis mengenai masalah tersebut yaitu: 

1. Hipotesis Teoritis: Kredibilitas Komunikator (X) mempengaruhi 

citra polisi (Y) 

2. Hipotesis Riset : Semakin tinggi kredibilitas komunikator (X) 

maka citra polisi (Y) yang terbentuk menjadi positif 

H. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan 

bagaimana caranya mengukur suatu variabel. Dengan kata lain, definisi 

operasional adalah semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya 

mengukur suatu variabel (Singarimbun dan Effendi, 1989 :46). Definisi  

opersional yang dibuat dapat berbentuk definisi operasional yang diukur 

(measured), ataupun definisi operasional eksperimental. Definisi operasional 

Variabel Terikat (Y)
Citra Polisi

1.Spesialisasi
2. Kepemimpinan
3. Kepribadian
4. Kesatuan
5. Nama baik

Variabel Bebas ((X)X)
Kredibilitas Kommuunikator

1. Daya Tararikik
2. Motiiff
3. DaDapat dipercaya
4. Kepakaraann
55. Keaslian ppessaan

  

G. HiHipopotetesis

Menunurut Singarimbun dan Effendi (2006 :43) hipotesis aadad lah h kekessimpulaan 

semementara atau proposisi tentative mengenai hubungan antaraa duua a vavaririabell 

ataau lebih. Berdasarkan perumusan masalah dan kerangka teorri yanngg telaahh 

adda, peneliti membuat hipotesis mengenai masalah tersebut yaitu: 

1. Hipotesiiss TeTeoro itis: Kredibilitas KKomomunikator (X) mememppengaruhuhii 

citra polisi (Y) 

2. Hipotesis Riset : Semakin tinggi kredibilitas komuninikakatotor (X(X) 

mamakaka ccittrara ppololisisii (Y(Y) ) yayangng ttererbebentntukuk mmenenjajadidi ppososititifif 

H. DeD fifininisisi OOpeperarasional 

Definisi operasional addalah unsuur penelitian yang memberitahukan 

bagaimana caranya mengukkur suatu variabel. Dengan kata lain, definisi 

operasional adalah semacamm petuunjuk pelaksanaan bagaimana caranya 

mengukur suatu variabel (Singaarrimbun dan Effendi, 1989 :46). Definisi  

Variabel Terikat (Y)
Citra Polisi

1.Spesesiai lisasi
2. Kepemmimimpinan
3. Kepribadiianan
4.4. Kesatuan
5.5. NNamama baik
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eksperimental adalah mendefinisikan variabel dengan keterangan-keterangan 

percobaan yang dilakukan terhadap variabel atau konstrak tersebut 

(Moh,Nazir, 2011 : 126). Definisi operasional dalam penelitian ini adalah : 

1. Kredibilitas Komunikator Program Polisi Sahabat Anak di Polresta 

Yogyakarta  

  Kriyantono (2006:21), mendefinisikan variabel bebas  ialah variabel yang 

diduga sebagai penyebab atau pendahulu dari variabel lainnya. Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah kredibilitas komunikator 

pada program Polisi Sahabat Anak. Indikator kredibilitas komunikator 

merujuk pada pendapat Liliweri (2006 :86), yaitu: 

a. Daya Tarik : dalam penelitian ini, indikator yang digunakan 

adalah penampilan dari komunikator. Apakah penampilan 

komunikator rapi dan menimbulkan ketertarikan pada anak-anak 

sebagai peserta PSA. Bagaimana postur tubuh Polisi, tampang 

yang bersih, tidak bersikap sombong dan angkuh.  

b. Motif: Motif diukur apakah dalam setiap kegiatan PSA yang 

dilakukan oleh pihak Polresta Yogyakarta menyampaikan maksuda 

dari PSA atau tidak. 

c. Dapat dipercaya: Apakah komunikator dapat dipercaya oleh peserta 

terhadap dalam program Polisi Sahabat Anak tersebut. Indikatornya 

adalah polisi yang bertindak sebagai komunikator mudah bekerja 

(Moh,Nazir, 2011 : 126).). DDefefinisi operasasioionan l dalam penelitian ini adalah : 

1. Kreddibibilitas Komunikatatoror PProogrgramam PPolo isi Sahabat AnA ak di Polresta 

YYogyakarta  

  Kriyiyanantotonno (200606 2:21), mendefinisikan variaiabebel bebaass iialalaha  variabeb l yang 

dididuduga sseebagai penyebab atau pendahulu dari variriaba ell laiainnnnyaya. Daalam 

penenelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah kredibililiti as kkomomunikatoor 

ppada program Polisi Sahabat Anak. Indikator kredibilitass kommununikikator 

merujuk pada pendapat Liliweri (2006 :86), yaitu:

a. Daya Tarik : dalam penelitian ini, indikator yang digunnakann 

adalahah ppenenamampip lan dari kkomomununikikatatoro . Apakah ppenampiilalann 

komunikator rapi ddanan mmeenimbulkan ketertarikan pada anak-k-ananakak 

sebagai peserta PSA. Bagaimana postur tubuh Poliisisi, taampmpaang 

yangng bberersisihh, tiddakak bberersisikakapp sombongg dadan n an kgk huh.  

b. MoMotitiff: Motif diukukur apakkaah dalam setiaiapp kek gig atann PPSA yang 

dilakukan oleh pihhak Polrestaa Yogyakarta menyampaikan maksuda

dari PSA atau tidakk. 

c. Dapat dipercaya: Apaakah kkomunikator dapat dipercaya oleh peserta 

terhadap dalam programm Polisi Sahabat Anak tersebut Indikatornya
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sama, bersikap baik, memiliki wajah yang ramah, dan memiliki 

suara yang lembut.  

d. Kepakaran: Kepakaran digunakan untuk mengukur apakah peserta 

PSA percaya akan materi yang disampaikan oleh Polisi sebagai 

komunikator. 

e. keaslian pesan: Keaslian pesan digunakan untuk mengukur 

kepercayaan peserta PSA terhadap pesan yang disampikan pada 

PSA.  

2. Citra Polisi  

   Mengacu pada citra personal atau teori personal branding yang

dikemukakan oleh Peter Montoya dalam Ronald Susanto (2009), citra 

polisi dalam penelitian ini diukur melalui unsur pembentuk personal 

branding:

a. Spesialisasi(The Law of Specialization). Spesialisasi dapat 

dilakukan pada satu atau beberapa cara, yakni: Ability,Behavior,

Lifestyle, Mission, Product, Profession dan Service. Dalam Polisi 

Sahabat Anak, citra yang terbentuk adalah citra polisi yang tidak 

menakutkan dan meyeramkan. Tidak menakutkan dapat dilihat dari 

perilaku polisi. Spesialisasi dalam penelitian ini diukur dari 

keterampilan, tempat kerja, dan pelayanan. Indikatornya adalah: 

Polisi terampil dalam bidangnya, Polisi memberikan arahan yang 

baik, Polisi selalu siap sedia memberikan pertolongan, dan Polisi 

memberikan respon yang cepat. 

d. Kepakaran: Kepepakakaran digunakakana  untuk mengukur apakah peserta 

PSA ppercaya akan materi yang disampapaiki an oleh Polisi sebagai 

komunikator. 

e. keasliianan ppeesan: Keaslian pesanan ddigiguunakan untukuk mengukur 

kekepercayayaaaan peserta PSA terhadap ppese an yyanangg didisampikkana  pada

PSPSA. 

22. Citrraa Polisi 

   Mengacu pada citra personal atau teori personal bbranddining g yyang

dikemukakan oleh Peter Montoya dalam Ronald Susanto ((2009)9), citrtraa 

polisi dalam penelitian ini diukur melalui unsur pembentuuk persrsonaal 

branding:

a. Spesialisasi(The Lawaw ooff Specialization). Spesialisasi ddapapaat 

dilakukan pada satu atau beberapa cara, yakni: Abilitityy,BeBehahavivioor,

LiLiffeststylylee, MMission,n PProroduductct, PProfessisionon  dadan SServiice. Dalalamm PPolisi 

SaSahahabbat Anak, citrra a yang tteerbentuk adalahh cicitrt a pop liisisi yyang tidak 

menakutkan dan mmeyeramkann. Tidak menakutkan dapat dilihat dari 

perilaku polisi. SSpesialisassi dalam penelitian ini diukur dari 

keterampilan, tempatat kerrjja, dan pelayanan. Indikatornya adalah: 

Polisi terampil dalam bib dangnya Polisi memberikan arahan yang
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b. Kepemimpinan(The Law of Leadership). Kepemimpinan diukur 

pada bagaimana mereka memimpin dalam Program Polisi Sahabat 

Anak, apakah Polisi memiliki sikap pemimpin yang baik atau tidak. 

Hal ini juga menjadi tujuan dari Polisi Sahabat Anak yaitu agar 

anak tidak takut pada polisi tetapi menghormati dan menganggap 

seperti teman. 

c. Kepribadian(The Law of Personality). Kepribadian dikur melalui 

apakah kepribadian komunikator positif dan dikenal baik serta 

ramah, bersikap sopan dan santun. Sesuai citra yang diharapkan 

oleh kepolisian adalah bagaimana image menyeramkan berubah 

menjadi image bersahabat.

d. Kesatuan (The Law of Unity).  Kesatuan diukur melalui sikap dan 

etika yang ditampilkan oleh komunikator. Indikatornya 

adalah:Tidak bertindak semena-mena, memberikan salam kepada 

peserta PSA, tidak pilih kasih , dan tidak membuat peserta PSA 

terganggu. 

e. Nama baik (The Law of Goodwill). Nama baik memiliki indikator 

baik atau buruk. Apakah komunikator tersebut menjaga nama 

baiknya atau tidak. 

Anak, apakah PPololiisi memilikiki ssikikap pemimpin yang baik atau tidak. 

Hal ininii juga menjadi tujuan dari Polisii SaS habat Anak yaitu agar 

anak tidak takut ppadada a popolilisisi ttetapa i menghormatatii dan menganggap 

seperttii teemaman. 

cc. KeKepribaddiaian(The Law of Personallitity)y).. Keprribibadadiaian n dikur melalui 

apapakah kepribadian komunikator positif ddanan dikikenenalal bbaia k seserta

ramah, bersikap sopan dan santun. Sesuai citra yyang g didihah rapkaan 

oleh kepolisian adalah bagaimana image menyerammkan n beberurubah h

menjadi image bersahabat.

d. Kesatuan (The Law of Unity).  Kesatuan diukur melaluui sikapap dann 

etika yayangng dditampilkan oolelehh kokomum nikator. IIndndikatornynyaa 

adalah:Tidak bertindndakak sseemena-mena, memberikan salam kepepadada

peserta PSA, tidak pilih kasih , dan tidak membuat ppeseserrtata PPSSA 

tterganangggguu. 

e. NaNamma baik (The LaLaw of Goooodwill). Nama bbaiaik k me imililikiki indikator 

baik atau buruk. Apakah kkomunikator tersebut menjaga nama

baiknya atau tidak. 
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TABEL 1. 2 
Definisi Operasional 

Variabel Dimensi Indikator Skala / Indikator
Variabel 
Bebas (x)

Kredibilitas 
Komunikator

Daya Tarik 1. Polisi berpakaian rapi
2. Polisi memiliki postur tubuh yang gagah
3. Polisi berbicara dengan tegas
4. Polisi selalu tersenyum

Likert
SS:Sangat Setuju (5)
S: Setuju (4)
R: Ragu (3)
TS:Tidak Setuju (2)
STS:Sangat Tidak 
Setuju (1)

Motif 1. Polisi menjelaskan untuk apa menjaga 
ketertiban lalu lintas
2. Polisi menyampaikan tujuan dari 
menyebrang jalan
3. Polisi menyampaikan kegunaan 
memakai helm
4. Polisi menjelaskan tujuan Polisi 
Sahabat Anak

Likert
SS:Sangat Setuju (5)
S: Setuju (4)
R: Ragu (3)
TS:Tidak Setuju (2)
STS:Sangat Tidak 
Setuju (1)

Dapat 
dipercaya

1. Polisi mampu bekerja sama
2. Polisi menolong saat mengalami 
kesulitan
3. Polisi memberikan contoh ketika 
menjelaskan tentang Lalu Lintas
4. Polisi berbicara lembut

Likert
SS:Sangat Setuju (5)
S: Setuju (4)
R: Ragu (3)
TS:Tidak Setuju (2)
STS:Sangat Tidak 
Setuju (1)

Kepakaran 1. Pembicara berasal dari Polisi Lalu 
Lintas
2. Polisi mampu memperkenalkan rambu-
rambu lalu lintas
3. Polisi menyampaikan  peraturan tertib 
lalu lintas untuk keselamatan di jalan raya
4. Polisi mampu menjelaskan cara 
menyebrang jalan harus di zebra cross
dan melihat kanan kiri 
5. Polisi mampu menjelaskan bagaimana 
menggunakan helm dengan benar sampai 
terdapat bunyi klik

Likert
SS:Sangat Setuju (5)
S: Setuju (4)
R: Ragu (3)
TS:Tidak Setuju (2)
STS:Sangat Tidak 
Setuju (1)

Keaslian 
pesan

1.  Polisi mampu menjelaskan peraturan 
lalu lintas dengan memberikan arti dari 

Likert

Variabel 
Bebas (x)

Kredibilitas 
Komunikator

Daya Tarik 1. Poliisisi bberpakaian rapii
2.2. PPolisi memiliki postur tubuh h yayang gagah
3. Polisi berbicara dengan tegas
4. Polisi seselalu tterrsenyyumm

Likert
SS:Sangat Setuju
S: Setuju (4)
R: Ragu (3)
TST :Tidak Setuju
STTS:S Sangat Tida
Setuujuju (1)

Mootit ff 11. PPolisi menjelaskan untuk apa a mem njaga 
ketertiban lalu lintas
2. Polisi menyampaikan tujuan dari 
menyebrang jalan
3. Polisi menyampaikan kegunaan 
memakai helm
4. Polisi menjelaskan tujuan Polisi 
Sahabat Anak

LiL kert
SSSS:S:Sangat t Setuju
S:S SSetetuju (4))
R: RRagaguu (3)
TST :T:Tiddakak SSetujju
STSTS:SaSangngata  Tidda
Seetujuu ((1)1)

Dapat 
dipercaya

1. Polisi mampu bekerja sama
2. Polisi menolong saat mengalami 
kekesusulilitatann
33. PPololisisii memembmberikanan cconontotohh keketitikaka 
menjelaskan tetentn anang Lalu Lintas
4. Polisi berbicara lembut

Likeert
SS:SSangagat Setuujju
S: SSetetuju (4))
R: Ragu (3))
TS:Tidak SSetetuuju
STS:SaSangngatat TTida
SeSetutujuju ((1)1)

KeKepapakakararann 1.1 PPemembibicacarara bbere asasalal ddararii PoPolilisis LLalaluu 
LiLintntasas
2. Polisi maampm u memmperkenalkan ramambubu-
rambu lalu lliintas
3. Polisi meenyampaikaan  peraturan tertib 
lalu lintas uuntuk kesellamatan di jalan raya
4. Polisi mammpu menjnjelaskan cara 
menyebrang jjala an hharus di zebra cross
dan melihat kannann kiri 
5 Polisi mampu menjelaskan bagaimana

LiLikekert
SSSS:S:Sanangagat Setuju
S:S: SSetetuju (4)
R: Ragu (3)
TS:Tidak Setuju
STS:Sangat Tida
Setuju (1)



40 
 

rambu-rambu lalu lintas
2. Polisi menjelaskan cara menyebrang 
jalan dengan melakukan secara langsung
3. Polisi menjelaskan cara menggunaan 
helm dengan memakaikan helm langsung 
kepada adik-adik.

SS:Sangat Setuju (5)
S: Setuju (4)
R: Ragu (3)
TS:Tidak Setuju (2)
STS:Sangat Tidak 
Setuju (1)

Variabel 
terikat 

(y)
Citra Polisi

Citra Polisi 1. Polisi adalah teladan dalam mematuhi 
peraturan lalu lintas
2.  Polisi bersikap sopan 
3.  Polisi berpenampilan rapi 
4.  Polisi peduli 
5.  Polisi bersikap ramah 
6.  Polisi bersikap adil
7.  Polisi memberikan kenyamanan
8.  Polisi tidak menyeramkan 
9.  Polisi mampu bekerja dengan baik
10. Polisi bersikap baik
11. Polisi memberikan contoh mengenai 
lalu lintas

Likert

SS:Sangat Setuju (5)
S: Setuju (4)
R: Ragu (3)
TS:Tidak Setuju (2)
STS:Sangat Tidak 
Setuju (1)

I. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah jenis penelitian 

kuantitatif yang mengolah data dari data responden. Penelitian kuantitatif 

dilakukan untuk menarik kesimpulan sampel terhadap populasi sehingga 

dipastikan menggunakan hipotesis dan alat statistic dalam analisis data 

(Bungin, 2008 : 95-98).  

2. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode survey karena 

penelitian ini lebih banyak mengkaji sejumlah besar individu atau 

kelompok. Sehingga sangat tidak mungkin melakukan penelitian secara 

intensif, mendalam dan mendetail, dan komprehensif dikarenakan jumlah 

3. Polisi meenjnjelelasaskakann cara menggunaan 
helmm ddengan memakaikan hhelelm langsung 
kkepada adik-adik.

TS:Tidak Setuju
STS:Sangat Tida
Setuju (1)

Variabel 
terikat 

(y)
Citra Polisi

Citra Poolilisi 1. Polisi aadalah teladan dalam mematutuhih  
peraturan n lal lulu llinintatass
2.2. PPolisi bberersisikak p p sosopapann 
3.3. PoP lisi berpenampilan rapii 
4. PoPolilisi peduli 
55. Polisi bersikap ramah 
6. Polisi bersikap adil
7. Polisi memberikan kenyamanan
8. Polisi tidak menyeramkan 
9. Polisi mampu bekerja dengan baik
10. Polisi bersikap baik
11. Polisi memberikan contoh mengenai 
lalu lintas

Likert

SSSS:Sangat Setuju
S: SSete uju (4)
R: Raggu u (3)
TST :Tidakk Setuju
STSTS:S SaS ngatat Tida
SeSetutujuju (1)

I. MMetodologi Penelitian

1.1. Jenis Penelitianan

Jenis penelitian yang didigugunanakkan oleh penulis adalah jenis peneelilititiaan 

kuantitatif yang mengolah data dari data responden. Penelitianan kkuauanntititaatif 

didillakkukakan unntutuk k mmenariikk kekesisimpmpululaan sampepell teterhrh dadapap populasi i sesehihingga 

didipap stikanan menggunakan hhipotesiss dan alat statisistiticc dallam ananalisis data

(Bungin, 2008 : 95-98).  

2. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini ppene elititi menggunakan metode survey karena 

penelitian ini lebih banyak mengkaji sejumlah besar individu atau
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unit yang diteliti cukup besar. Jenis penelitian kuantitatif eksplanatif ini 

menggunakan metode penelitian survey karena peneliti ingin melihat 

sebagian untuk menarik kesimpulan karakteristik pada populasi.  

3. Populasi dan sampel 

Populasi penelitian ini ialah Play Group dan TK  yang terlibat dalam 

program Polisi Sahabat Anak Polresta DIY.  Taman Kanak-Kanak yang 

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah TK Bhayangkari 1 dan TK 

Mutiara Persada. Sampel diambil dari populasi secara keseluruhan. 

Pengambilan sampel dilakukan secara random dengan memakai formula 

(Singarimbun dan Effendi, 2006: 150) : 

n = ukuran atau besarnya sampel 

N  = ukuran Populasi

e  = Presentase ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan    

sample yang masih dapat diinginkan 

Populasi dalam penelitian ini adalah sekolah yang mengikuti program 

Polisi Sahabat Anak seiap bulannya.Rata-rata dalam setiap bulan, terdapat 

9 sekolah yang mengikuti program Polisi Sahabat Anak dengan jumlah 

total seluruh peserta rata-rata 510 orang per bulan.Kelonggaran yang 

diambil adalah 10%. Maka sampel dalam penelitian ini adalah sebesar: 

sebagian untuk menarrikik kkesimpulan kakararakteristik pada populasi. 

3. Populasi dann ssampel

PoPopulasi penelitian inini iaialalah h PlPlayay GGror up dan TK yyana g terlibat dalam 

program Poliissi SSahahabat Anak Polresta DDIYIY.. TTaman Kanakk-K-Kanak yang

meenjnjadadi i ssampell ddalam penelitian ini adallahah TK Bhhayyanangkg ari 1 dad n TK 

MuMuttiara PPersada. Sampel diambil dari populasi i secaraa kkesesele uruhuhan. 

Pengngambilan sampel dilakukan secara random dengan mmemaakakai i formulula 

(S(Singarimbun dan Effendi, 2006: 150) : 

n = ukuran atau besarnya sampel 

N == uukukurarann Populasi

e  = Presentase keketiidadakktelitian karena kesalahan pengambmbililanan  

sample yang masih dapat diinginkan 

PoPopupulalasi ddalalam pennele itian n inini adalalah sekkololahah yanangg memengngikikututi pprogram 

Polisi Sahabat Anak seiapp bbulannyaa.Rata-rata dalam setiap bulan, terdapat

9 sekolah yang mengikututi programm Polisi Sahabat Anak dengan jumlah

total seluruh peserta rata--rar ta 5110aa  orang per bulan.Kelonggaran yang

diambil adalah 10%. Maka sammppel dalam penelitian ini adalah sebesar: 
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Maka sampelnya adalah 85 (dengan hasil pembulatan) anak dari 

seluruh sekolah. 

Menurut Irawan Soehartono, terdapat dua syarat dalam pengambilan 

sampel yaitu sampel harus representatif (mewakili) dan besarnya sampel 

harus memadai. Peneliti menggunakan teknik sampling probability karena 

populasi penelitian ini memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih 

menjadi sampel. Selain itu, karakter sampel sama dengan populasi. Sampel 

dipilih secara acak. Kuesioner diberikan kepada sampel yang hadir dan 

mau pada saat penulis melakukan penelitian.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan kuisioner sebagai data primer.Kuesioner dilakukan secara 

personal. Kuesioner pada penelitian ini dibuat dengan pertanyaan 

berstruktur. Kuesioner yang dibagikan bersifat Personally administered 

questionnaires. Penyebaran kuesioner dengan cara disebarkan di setiap 

sekolah  yang ikut berpartisipasi dalam Program Polisi Sahabat Anak. 

Selain dengan kuesioner, pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan literatur dan wawancara kepada pihak-pihak yang terlibat. 

Wawancara dilakukan dengan membuat daftar pertanyaan terlebih dahulu. 

Teknik dalam melakukan wawancara dilakukan dengan tatap muka atau 

melalui telepon. 

Kuesioner dijawab oleh anak-anak sebagai responden dan diisi oleh 

peneliti dibantu oleh guru dan orangtua murid. Kuesioner dibacakan dana 

Menurut Irawan SSoeoehhartono, terrdadapapat dua syarat dalam pengambilan 

sampel yaituu sampel harus representatif (mewaakikili) dan besarnya sampel f

harus s memadai. Penelitii memengnggugunanakakan teteknik samplingg pprobability karena 

ppopulasi penelelittiian n ini memiliki kesemmpapatatan n yyang sama ununtuk terpilih 

meenjnjadadi sas mpell.. SeSelain itu, karakter sampell sasama denngagan n ppopulasi. Sampel 

didipipillih sesecara acak. Kuesioner diberikan kepada saampm ell yyanangg hah dir dan

mau u pada saat penulis melakukan penelitian.  

4. TTeknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan dadata ddengagann 

menggunakan kuisioner sebagai data primer.Kuesioner dilakuukan sesecaraa 

personal. Kuuesesioionenerr papada penelitiaann ininii didibub at dengan ppertanyayaanan 

berstruktur. Kuesioner yang g diibabagikan bersifat Personally administsterereded 

quq estionnaires. Penyebaran kuesioner dengan cara disebarkakann didi setetiiap

sekkollahh yyanang g ikikut berpapartrtisisipipasasi i dadalam PrProgograram PPolili isi SSahabbatat AAnak. 

SeS lain ddeengan kuesionener, pennggumpulan datataa dila ukukakann dengan 

menggunakan literatur daan wawanccara kepada pihak-pihak yang terlibat.

Wawancara dilakukan denngan memmbbuat daftar pertanyaan terlebih dahulu. 

Teknik dalam melakukan wwawanncara dilakukan dengan tatap muka atau

melalui telepon
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anak-anak yang akan menjawab. Penanya adalah peneliti dibantu oleh 

guru dan orangtua. Penanya menanyakan kuesioner pada setiap anak. 

Sebelumnya, peneliti sudah menjelaskan maksud dari setiap kuesioner 

kepada orangtua dan guru sehingga maksud dari penelitian dapat 

tersampaikan.  

5. Teknik Pengukuran Data  

Menurut Sugiyono, Pengukuran data dilakukan dengan menggunakan 

metode skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu 

fenomena sosial. Skala likert berguna untuk mendapatkan data interval, 

yaitu bernilai klasifikasi, order (ada urutannya) dan berjarak (perbedaan 

dua nilai berarti), misalnya skala likert 1 sampai dengan 5, dengan jarak 1 

sampai 2 mempunyai jarak yang sama dengan 2 sampai 3 dan seterusnya 

(Jogiyanto, 2004: 65). Secara umum, skala likert menggunakan peringkat 

lima angka penilaian, yaitu (a) sangat setuju, (b) setuju, (c) tidak pasti 

(netral), (d) tidak setuju, dan (e) sangat tidak setuju (Ruslan, 2003 :196). 

Urutan setuju atau tidak setuju dapat dibalik urutannya, yaitu mulai dari 

sangat tidak setuju hingga ke sangat setuju, dan alternatif angka penilaian 

dalam skala likert dapat bervariasi dari nilai 3 sampai dengan 9. 

a. Skala Pengukuran Variabel 

1. Tingkat Kredibilitas Komunikator (X) 

 Pengukuran variabel X dalam penelitian ini menggunakan 

skala Likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap 

Sebelumnya, peneliti ssududah menjelalaskskan maksud dari setiap kuesioner 

kepada oraangngtua dan guru sehingga maksudud dari penelitian dapat 

tersamampaikan.  

5. TTeknik Penguukukurran n Data  

MeMenunurut Suugigiyyono, Pengukuran data didilalakuk kan dedengnganan mengggunakan 

memetotode sskala Likert. Skala Likert digunakan unntutuk meengngukukuru  sikikap, 

pendndapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok oraangn  tenentatanng suatutu 

fefenomena sosial. Skala likert berguna untuk mendapatkan dataa iintntererval, 

yaitu bernilai klasifikasi, order (ada urutannya) dan berjarakk (perbbedaaaann 

dua nilai berarti), misalnya skala likert 1 sampai dengan 5, denngan jaarrak 11

sampai 2 memmpupunynyaiai jjara ak yang samama ddenengagann 2 2 sampai 3 danan sseterusnynyaa 

(Jogiyanto, 2004: 65). Secarra a umumum, skala likert menggunakan periningkgkaat 

lima angka penilaian, yaitu (a) sangat setuju, (b) setuju, ((c)c) ttididakak ppaasti 

(nettral)l), (d(d) ) titidadakk setuju, dadan n (e(e) ) sasanngat tididakak ssetetujuju (R(Rusllan, 2000033 :1:196). 

UrU utan ssetetujuju atau tidak ssete uju daappat dibalik urututanannynya, yy iaitutu mulai dari 

sangat tidak setuju hingga ke sangatt setuju, dan alternatif angka penilaian

dalam skala likert dapat beervariasi ddari nilai 3 sampai dengan 9.

a. Skala Pengukuran Variaabeb l

1 Tingkat Kredibilitas KKomunikator (X)
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seseorang tentang suatu objek sikap yang telah ditentukan secara 

spesifik dan sistematik (Kriyantono, 2008:136).  Berdasarkan 

uraian diatas, maka dapat ditentukan kriteria pendapat responden 

adalah sebagai berikut : 

a. Sangat rendah apabila responden memberikan jawaban 

sangat tidak setuju pada variabel tingkat kredibilitas 

komunikator  

b. Rendah apabila responden memberikan jawaban tidak setuju 

pada variabel tingkat kredibilitas komunikator  

c. Cukup tinggi apabila responden memberikan jawaban ragu-

ragu pada variabel tingkat kredibilitas komunikator   

d. Tinggi apabila responden memberikan jawaban setuju pada 

variabel tingkat kredibilitas komunikator   

e. Sangat tinggi apabila responden memberikan jawaban sangat 

setuju pada variabel tingkat kredibilitas komunikator   

  Untuk mengetahui skor setiap variabel, akan diberikan skor 

untuk setiap jawaban dengan perhitungan sebagai berikut: 

  Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju  (STS) 

  Skor 2 untuk jawaban Tidak setuju    (TS) 

  Skor 3 untuk jawaban ragu     (R) 

  Skor 4 untuk jawaban Setuju     (S)  

  Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju   (SS) 

uraian diatas,, mamakka dapat ddititenentukan kriteria pendapat responden

adalalahah sebagai berikut : 

a. Sangat renndaah h apapababilila a rresponden membmberikan jawaban 

sasangngatat tidak setuju padada vvarariaiabel tingkat t kredibilitas 

koomumunikator  

bb. Rendah apabila responden memberikan n jaj wababan n titidadak seetut ju 

pada variabel tingkat kredibilitas komunikatoor  

c. Cukup tinggi apabila responden memberikan jajawaababan n rar gu-

ragu pada variabel tingkat kredibilitas komunikatoor   

d. Tinggi apabila responden memberikan jawaban setuju padaa

vavaririababelel ttiningkg at kredibiliitatass kokomumuninikator   

e. Sangat tinggi apapababililaa responden memberikan jawaban ssanangagat 

setuju pada variabel tingkat kredibilitas komunikaatotor  

  UnUnttuk mengngetetahahuiui sskokor setiiapp vvarariaiabbell, akkan ddiberirikakann skor 

ununtutukk setiap jawabbaan dengann perhitungan seebabagagai berikukut:t: 

  Skor 1 unttuk jawabann Sangat Tidak Setuju  (STS) 

  Skor 2 untuuk jawabanan Tidak setuju    (TS) 

  Skor 3 untuk jjawababan ragu    (R) 

Skor 4 untuk jawwaban Setuju (S)
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 Untuk melihat skor dari setiap variabel, penulis melakukan 

penghitungan dengan melihat skor dari setiap pertanyaan. Hasil 

perkalian skor skala tertinggi dengan jumlah responden meperoleh 

memperoleh skor tertinggi sebesar  425 dan skor terendah sebesar 

85 dari setiap pertanyaan. Pada variabel tingkat kredibilitas 

komunikator tedapat 19 pertanyaan yang diajukan kepada 85 

responden. Skor variabel diperoleh dari hasil perkalian  jumlah 

skala dari setiap pertanyaan dengan jumlah pertanyaan pada 

variabel. Maka terdapat rincian skor variabel yaitu: 

TABEL 1.3 
Skor Variabel Tingkat Kredibilitas Komunikator 

No Skor Kategori
1 425 Sangat Setuju
2 340 Setuju
3 255 Ragu-ragu
4 170 Tidak Setuju
5 85 Sangat Tidak Setuju

Sumber : Olahan peneliti, 2013 

Dari tabel tersebut, peneliti membuat interval untuk melihat 

dari persentase skor variabel, yaitu: 

TABEL 1.4 
Nilai Skor Variabel 

No Interval (%) Intepretasi
1 0 – 20 Tingkat Kredibilitas Komunikator sangat rendah
2 21 – 40 Tingkat Kredibilitas Komunikator rendah
3 41 – 60 Tingkat Kredibilitas Komunikator cukup
4 61 – 80 Tingkat Kredibilitas Komunikator tinggi
5 81 – 100 Tingkat Kredibilitas Komunikator sangat tinggi

Sumber : Olahan peneliti, 2013 

perkalian skor sskakalla tertinggii ddenengan jumlah responden meperoleh 

mempmpeeroleh skor tertinggi sebesar  4255 ddana  skor terendah sebesar 

85 dari setiap perertaanyyaaaan.n. PPada a variabel ttiningkat kredibilitas

komuninikakatoor r tedapat 19 pertanynyaaaann yayang diajukan n kepada 85 

reresspondeenn. Skor variabel diperoleheh ddari haasisill peperkr alian jumlah

skskala dari setiap pertanyaan dengan jumlmlaha  perrtatanynyaaa n ppada 

variabel. Maka terdapat rincian skor variabel yaitu:u: 

TABEL 1.3 
Skor Variabel Tingkat Kredibilitas Komunikatoor 

No Skor Kategori
1 425 Sangat Setuju
2 340 Setuju
3 255 Ragug -ragu
44 171700 TiTidadakk SeSetutujuju
5 85 Sangat Tidak Setuju

Sumber : Olahan peneliti, 2013 

DDariri ttababelel ttere sebut, ppenenelelititi i memembmbuauatt ininteterv lal uuntntukuk mmeleliihat 

dadariri ppersesentntase e skskor varariaiabbel, yyaiaittu:

TATABEL 1.4
Nilai Skkor Variabel 

No Interval (%) Intepretasi
1 0 – 20 Tingkat Kredibilitas Komunikator sangat rendah
2 21 – 40 TiT ngkaatt Kredibilitas Komunikator rendah
3 41 – 60 TiTingkkat Kredibilitas Komunikator cukup
4 61 – 80 Tingngkat Kredibilitas Komunikator tinggi



46 
 

b. Citra Polsi (Y) 

 Pengukuran variabel Y dalam penelitian inisama seperti 

variabel X yaitu menggunakan skala Likert.Berdasarkan uraian 

diatas, maka dapat ditentukan kriteria pendapat responden adalah 

sebagai berikut : 

a. Sangat buruk apabila responden memberikan jawaban sangat 

tidak setuju pada variabel citra polisi 

b. Buruk apabila responden memberikan jawaban tidak setuju 

pada variabel citra polisi  

c. Cukup baik apabila responden memberikan jawaban ragu-

ragu pada variabel citra polisi  

d. Baik apabila responden memberikan jawaban setuju pada 

variabel citra polisi  

e. Sangat baik apabila responden memberikan jawaban sangat 

setuju pada variabelcitra polisi  

  Untuk mengetahui skor setiap variabel, akan diberikan skor 

untuk setiap jawaban dengan perhitungan sebagai berikut: 

  Skor 1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju  (STS) 

  Skor 2 untuk jawaban Tidak setuju    (TS) 

  Skor 3 untuk jawaban ragu     (R) 

  Skor 4 untuk jawaban Setuju     (S)  

  Skor 5 untuk jawaban Sangat Setuju   (SS) 

variabel X yyaiaitutu menggunakakanan skala Likert.Berdasarkan uraian 

diatasas, maka dapat ditentukan kriteria ppenendapat responden adalah 

sebagai berikut :

a. SSangngatat buruk apabila respondndenen mmeemberikan jawwaban sangat 

tidadakk setuju pada variabel citra ppolo isi 

bb. Buruk apabila responden memberikan jjawabbanan ttididaka  setetuju

pada variabel citra polisi  

c. Cukup baik apabila responden memberikan jajawababan n rar gu-

ragu pada variabel citra polisi  

d. Baik apabila responden memberikan jawaban ssetuju padaa

vavaririababelel ccititra polisi  

e. Sangat baik appababilla a responden memberikan jawaban ssanangagat 

setuju pada variabelcitra polisi  

  UnUnttuk mengngetetahahuiui sskokor setiiapp vvarariaiabbell, akkan ddiberirikakann skor 

ununtutukk setiap jawabbaan dengann perhitungan seebabagagai berikukut:t: 

  Skor 1 unttuk jawabann Sangat Tidak Setuju  (STS) 

  Skor 2 untuuk jawabanan Tidak setuju    (TS) 

  Skor 3 untuk jjawababan ragu    (R) 

Skor 4 untuk jawwaban Setuju (S)
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Untuk melihat skor dari setiap variabel citra polisi, penulis 

melakukan penghitungan dengan melihat skor dari setiap 

pertanyaan. Hasil perkalian skor skala tertinggi dengan jumlah 

responden meperoleh memperoleh skor tertinggi sebesar  425 dan 

skor terendah sebesar 85 dari setiap pertanyaan. Pada variabel citra 

polisi tedapat 11 pertanyaan yang diajukan kepada 85 

responden.Skor variabel diperoleh dari hasil perkalian  jumlah 

skala dari setiap pertanyaan dengan jumlah pertanyaan pada 

variabel.  Maka terdapat rincian skor variabel yaitu: 

TABEL 1.5 
Skor Variabel Citra Polisi 

No Skor Kategori
1 425 Sangat Setuju
2 340 Setuju
3 255 Ragu-ragu
4 170 Tidak Setuju
5 85 Sangat Tidak Setuju

Sumber : Olahan peneliti, 2013 

Dari tabel tersebut, peneliti membuat interval untuk 

mengintepretasikan skor variabel, yaitu: 

TABEL 1.6 
Nilai Skor Variabel 

No Interval (%) Intepretasi
1 0 – 40 Citra Polisi  buruk
2 41 – 60 Citra Polisi  netral
3 61 – 100 Citra Polisi  baik

Sumber : Olahan peneliti, 2013 

b. Teknik Analisis data 

Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan teknik analisis data 

kuantitatif dengan proses kategorisasi tematik, yang kemudian dianalisa 

pertanyaan. HaHasisill perkalian skskoro  skala tertinggi dengan jumlah 

respponondden meperoleh memperoleh skor tetertinggi sebesar  425 dan 

skor terendah sebeb sasar 8585 ddarari i seetitiap pertanyaan. PPada variabel citra 

polisi ttededapa at 11 pertanyaann yyanangg diajukan kkepada 85 

reresspondeenn.SSkor variabel diperoleh h dadari hassilil ppererkalian  juj mlah 

skskala dari setiap pertanyaan dengan jumlmlaha  perrtatanynyaaa n ppada 

variabel.  Maka terdapat rincian skor variabel yaituu:

TABEL 1.5 
Skor Variabel Citra Polisi 

No Skor Kategori
1 425 Sangat Setuju
2 340 Setuju
3 255 Ragu-ragu
4 170 Tidad k SeSetutujuju
5 85 Sangat Tidak Setuju

Sumber : Olahan pepeneliti, 2013 

DaDariri ttababele  tersebut,, ppenenelelititii memembmbuauatt inintervrvalal uunntuk 

memengngininteprpretetasasikikan skokorr vvariabelel, yayaititu: 

TATABEL 1.6
Nilai Skkor Variabel 

No Inteerval (%) Intepretasi
1 0 – 400 Citra Polisi  buruk
2 41 – 600 Citra Polisi  netral
3 61 – 1000 Citra Polisi  baik

Sumber : Olahan peneliti, 2013 
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dengan distribusi frekuensi. Proses kategorisasi itu sendiri dilakukan oleh 

peneliti. Tabel frekuensi merupakan bahan dasar untuk analisa selanjutnya. 

Tabel-tabel frekuensi mempunyai berbagai fungsi, antara lain untuk 

(Effendi&Singarimbun,1989 : 266-267): 

a. Melihat apakah jawaban responden atas satu pertanyaan adalah 

konsisten dengan jawaban atas pertanyaan lainnya (terutama pada 

pertanyaan-pertanyaan untuk menyaring responden) 

b. Mendapatkan deskripsi ciri atau karakteristik responden atas dasar 

analisa satu variabel tertentu (univariate analysis) 

c. Mempelajari distribusi variabel-variabel penelitian 

d. Menentukan klasifikasi yang paling baik untuk tabulasi silang  

Penelitian ini menggunakan jenis analisis data bivariat.Analisis 

bivariat sendiri adalah analisis yang dilakukan untuk melihat hubungan 

dua variabel.Kedua variabel tersebut merupakan variabel pokok, yaitu 

variabel bebas atau independent (X) dan variabel terikat atau dependent

(Y) (Kriyantono, 2007:168). 

Untuk membuktikan hipotesis hubungan antara variabel independent

(X) yaitu tingkat kredibilitas komunikator, dependent (Y) yaitu citra polisi

serta mengetahui derajat hubungan dalam penelitian ini digunakan analisis 

korelas Pearson’s Corelation (Product moment).Teknik ini digunakan 

untuk mengetahui koefisien korelasi atau derajat kekuatan hubungan dan 

membuktikan hipotesis hubungan antara variabel/data/skala interval 

dengan interval lainnya (Kriyantono, 2007:173).Simbol korelasi product 

Tabel-tabel frekuensi i mmempunyai i beberbr agai fungsi, antara lain untuk 

(Effendi&Sininggarimbun,1989 : 266-267): 

a. MMelihat apakah jjawawababanan rresespop ndnden atas satu ppertanyaan adalah 

konsisteen n dedenngan jawaban atas peertrtananyayaaan lainnya (teerur tama pada

pepertrtanyaann p-pertanyaan untuk menyariningg responndeden)n) 

b.b Meenndapatkan deskripsi ciri atau karakteristik k rer sponndeden n atatas ddasa ar 

analisa satu variabel tertentu (univariate analysis) 

c. Mempelajari distribusi variabel-variabel penelitian 

d. Menentukan klasifikasi yang paling baik untuk tabulasi ssilang  

Penelitian ini menggunakan jenis analisis data bivarriat.Annaalisis 

bbivariat sendidiriri aadadalalahh ana alisis yangg didilalakukukakan n untuk melihaatt hhubungganan 

dua variabel.Kedua variabebell teersrsebut merupakan variabel pokok, yyaiaitutu 

variabel bebas atau independent (X) dan variabel terikat atauau dedepependndeent

(YY)) (K(K iriyantntonono,o, 220007:16168)8).

Untutukk membuktikan hih potesis s hhubungan antararaa vav riabelel ininddependent

(X) yaitu tingkat kredibiliitas komuniikator, dependent (Y) yaitu citra polisi

serta mengetahui derajat hhubu ungan ddalam penelitian ini digunakan analisis

korelas Pearson’s Corelatiiono ((PProduct moment).Teknik ini digunakan 

untuk mengetahui koefisien koro elasi atau derajat kekuatan hubungan dan
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moment ditulis dengan “r”. Rumus korelasi product moment(Kriyantono, 

2007:13) adalah :

  

Keterangan : 

r      = Koefisien korelasi Pearson’s Correlation (product moment).

N    = Jumlah sampel 

X    = Angka mentah untuk variabel X 

Y    = Angka mentah untuk variabel Y 

Sedangkan untuk mengetahui dan membuktikan hipotesis hubungan 

antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) dan mengetahui derajat 

hubungan dalam penelitian ini menggunakan analisis hubungan. Analisis 

hubungan adalah analisis yang menggunakan uji statistic inferensial dengan 

tujuan untuk melihat derajat hubungan di antara dua atau lebih dari dua 

variabel.Kekuataan hubungan yang menunjukkan derajat hubungan ini 

disebut koefisien asosiasi (korelasi). Nilai koefisien korelasi ini adalah 

(Kriyantono, 2007:170):

<0,20 Hubungan rendah sekali

0,20 – 0,39 Hubungan rendah tetapi pasti

0, 40 –0,70 Hubungan yang cukup berarti

0,71  – 0, 90 Hubungan yang tinggi

> 0,90 Hubungan yang sangat tinggi, kuat 

sekali dapat diandalkan.

Keteterrangan : 

r     = Koeffisien kororelelasasii PPPePeararsoson’n s s Correllation (p(proroduct moomem nt).

N N    = Jummlalah sampel 

X   == Angka mentah untuk variabel X 

YY    = Angka mentah untuk variabel Y 

Sedangkan untuk mengetahui dan membuktikan hipototesisi hhububuungann 

anntara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) dan mengeetahuui i dederar jaat t

hhubungan dalam penelitian ini menggunakan analisis hubungaan. Analilisiss 

hhubungan adalah analisis yang menggunakan uji statistic inferennsiall ddengganan 

tujuan uuntntukuk mmelelihihatat ddereraajajat t hubuungnganan ddii anantatarara dduaua aatau lebih dari dduaua a

variabel.Kekuataan hubungan yang menunjukkan derajat hubunngagann inini

didises but kkoefefisisieienn asasososiaiasisi ((korelasisi).). NNililaiai kokoefefisisiien kkorelaassii ininii adadaalah 

(K(Kririyayantntononoo, 2200007:7:117 )0):

<0,20 Hubungan rendah sekali

0,20 – 0,39 Hubungan rendah tetapi pasti

0, 40 –0,70 Hubuungan yang cukup berarti

0,71 – 0, 90 Hubungan yang tinggi
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Jadi, bila dari uji statistic ditemukan hubungan antara dua variabel 

menunjukkan angka 0,90 berarti hubungan antara kedua variabel tersebut 

tinggi atau kuat. Selain itu ada beberapa ketentuan lain yang berlaku 

mengenai sifat dan nilai hubungan (korelasi), yaitu (Kriyantono, 

2007:171):

a. Nilai hubungan antara variabel X dan Y berkisar antara -1

sampai dengan +1.

b. Jika r 0, artinya terjadi hubungan linear positif, yaitu semakin 

besar nilai avariabel X (independent), semakin besar pula nilai 

variabel Y (dependent), atau sebaliknya.

c. Jika r 0, artinya telah terjadi hubungan linier negatif, yaitu 

semakin kecil nilai variabel X maka, semakin besar nilai 

variabel Y, atau sebaliknya.

d. Jika nilai r = 0, artinya tidak ada hubungan sama sekali antara 

variabel X dengan variabel Y

e. Jika nilai r = 1, atau r = -1, telah terjadi hubungan linier 

sempurna, sedangkan untuk nilai r yang mengarah ke angka 0 

maka hubungan maka hubungan semakin melemah

Data yang dikumpulkan melalui kuesioner di buat dengan melakukan 

pengkodean. Pengkodean tersebut memudahkan untuk menganalisis data. 

Pengkodean yang dimaksud adalah dengan menaruh angka pada setiap 

jawaban yang diberikan. Kode-kode setiap jawaban tersebut digunakan 

pada IBM coding sheet, kartu tabulasi ataupun pada daftar pertanyaan itu 

tinggi atau kuat. Selalainin iitu ada bbebebererapa ketentuan lain yang berlaku 

mengenai ssififat dan nilai hubungan (korelelasasi), yaitu (Kriyantono, 

20077:1:171):

a. NNillaai hhububungan antara variiabeb l l X X dad n Y berkissara  antara -1

samppaiai ddengan +1.

b.b. Jika r 0, artinya terjadi hubungan linear ppositifif,, yayaititu u semamakin

bbesar nilai avariabel X (independent), semakinn besarar ppula nilaai 

variabel Y (dependent), atau sebaliknya.

c. Jika r 0, artinya telah terjadi hubungan linier nenegatif, yaaitituu ff

semakin kecil nilai variabel X maka, semakin besarr nilaai 

vavaririabab lel Y, atatauau sebaliknyya.a.

d. Jika nilai r = 0, arrtitinynya tidak ada hubungan sama sekali aanntarara

variabel X dengan variabel Y

e. JiJikaka nniilai r = 11, atatauau r = -1,, telelahah tterjadi hubunngagan linier 

sempurna, sedangngkan unnttuk nilai r yang mmenengagararahh kke angka 0 

maka hubungann maka hubuungan semakin melemah

Data yang dikumpulkakan melaluui kuesioner di buat dengan melakukan 

pengkodean. Pengkodean terrsebuut memudahkan untuk menganalisis data. 

Pengkodean yang dimaksud adalah dengan menaruh angka pada setiap
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sendiri. Pengolahan data pada peneltian ini menggunakan alat bantu 

software SPSS sehingga mampu menjelaskan hubungan antara dua 

variable. Tahap pertama yang dilakukan dalam melakukan analasis adalah 

mengkategorikan data. Kategori harus sesuai dengan masalah penelitian, 

harus lengkap dan dibuat berdasarkan satu kaidah klasifikasi. 

Untuk mengukur tiap jawaban responden digunakan Skala Likert yang 

memiliki bobot dan kategori sebagai berikut : 

TABEL 1.7 
Bobot dan Kategori Ukur Jawaban Responden 

c. Uji Validitas 

Kriteria untuk menentukan validnya kuesioner yang dipakai yaitu 

berdasarkan pada taraf perbandingan nilai signifikan dengan tarif kritis 

<0,05 (Singarimbun dan Effendi, 2006 : 133-135). Rumusnya adalah  

Keterangan: 

R = Koefisien korelasi pearson’s product moment
N = Jumlah Individu dalam sampel 
X =angka mentah untuk variabel x 
Y = angka mentah untuk variabel y 

Suatu instrumen dikatakan valid jika nilai r hitung > nilai r tabel 

dengan level signifikansinya 5% dan derajat kebebasannya adalah n - 2 = 

Bobot Kategori
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Ragu
4 Setuju
5 Sangat Setuju

variable. Tahap pertammaa yang dilakkukukanan dalam melakukan analasis adalah 

mengkategooririkkan data. Kategori harus sesuai dedengn an masalah penelitian, 

harus s llengkap dan dibuatat bbere dad sasarkrkanan satatu kaidah klasififikak si. 

Untuk meengngukukuur tiap jawaban responndeden n didiggunakan Skalla a Likert yang 

meemimililikiki bbobot ddaan kategori sebagai berikutt ::

TABEL 1.7
Bobot dan Kategori Ukur Jawaban Respondeden 

c. Uji Validitas

KrKrititeeriia u tnt kuk mmenenenentukaann vavalilidndnya kkuesisiononer yang dipakai yayaitituu 

berdasarkan pada taraf perbandingan nilai signifikan dengan taririff krkrittis 

<0<0,0,055 (S(Siningagaririmbmbunun ddanan EEffffendi, 20200606 :: 113333-1-13535).). RRumumususnynyaa adadalalahah  

Keterangan: 

R = Koefisien koreelal si pearsrson’s product moment
N = Jumlah Individu u dalamm sampel 
X =angka mentah untuuk vvariabel x 
Y = angka mentah untukuk variabel y

Bobot Kategori
1 Sangat Tidak Setuju
2 Tidak Setuju
3 Ragu
4 Setuju
5 Sangat Setuju
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85 – 2 = 83, sehingga diketahui nilai r tabel nya adalah 0,21. Hasil uji 

validitas dilakukan dengan bantuan program statistik SPSS 19. Berikut ini 

akan dijelaskan mengenai pengujian validitas setiap item pertanyaan pada 

masing-masing vaiabel. 

TABEL 1.8 
Hasil Uji Validitas Daya Tarik 

Item R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,865 0,21 Valid
2 0,865 0,21 Valid
3 0,333 0,21 Valid
4 0,490 0,21 Valid
5 0,672 0,21 Valid

             Sumber : data olahan peneliti, 2013 

Dari tabel dapat diketahui jika indikator dari daya tarik 

komunikator yang terdiri dari 5 pertanyaan memiliki r hitung > r tabel 0,21 

sehingga seluruh pertanyaan dalam kuesioner pada item pertanyaan 

mengenai citra polisi dari daya tarik komunikator dinyatakan valid. 

 TABEL1.9 
  Hasil Uji Validitas Motif Komunikator 

Item R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,404 0,21 Valid
2 0,531 0,21 Valid
3 0,471 0,21 Valid

               Sumber : data olahan peneliti, 2013 

 Dari tabel dapat diketahui jika indikator dari motif komunikator 

yang terdiri dari 3 pertanyaan memiliki r hitung > r tabel 0,21 sehingga 

seluruh pertanyaan dalam kuesioner pada item pertanyaan mengenai citra 

polisi dilihat dari motif komunikator dinyatakan valid. 

akan dijelaskan menggenenaiai pengujian vvalaliditas setiap item pertanyaan pada 

masing-massining vaiabel. 

TATABEBELL 1.1 88
HaH sil UjUji i VaValiididitatas s DaDayaya TTarariki  

Itemm R R Hitungng RR TaTabeb l KeK teterangan
11 00,8865 0,21 VaValil d
22 0,865 0,21 VaValilidd
3 0,333 0,21 Valiidd
44 0,490 0,21 VaValid
5 0,672 0,21 Valilid

             Suumber : data olahan peneliti, 2013 

Dari tabel dapat diketahui jika indikator dari daya taririkk 

komunikator yang terdiri dari 5 pertanyaan memiliki r hitung > r tabell 0,21

sehingga sellururuhuh pperertatanyaan dalam m kukuesesioionener pada item m ppertanyaaanan 

mengenai citra polisi dari dayaya a tataririkk komunikator dinyatakan valid. 

 TABEL1.9
  HaHasisill UjU i Valilididitatas s MoMotitif f KoKomu inikatotorr 

ItItemem RR HHitungng R R TTabeb ll KeKeteterarangngaan
11 0,404 0,21 VaValilid
2 0,531 0,21 Valid
3 0,471 0,21 Valid

               Sumber : data olahan peneliti, 2013 

 Dari tabel dapat dikketahuuii jika indikator dari motif komunikator 

yang terdiri dari 3 pertanyaanan memiliki r hitung > r tabel 0,21 sehingga 
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 TABEL 1.10 
 Hasil Uji Validitas keterpercayaan komunikator 

Sumber : data olahan peneliti, 2013

Dari tabel dapat diketahui jika indikator dari komunikasi yang 

terdiri dari 4 pertanyaan memiliki r hitung > r tabel 0,21 sehingga seluruh 

pertanyaan dalam kuesioner pada item pertanyaan mengenai citra dilihat 

dari keterpercayaan komunikator dinyatakan valid. 

 TABEL1.11 
 Hasil Uji Validitas Kepakaran Komunikator 

Item R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,626 0,21 Valid
2 0,712 0,21 Valid
3 0,908 0,21 Valid
4 0,828 0,21 Valid
5 0,854 0,21 Valid

                   Sumber : data olahan peneliti, 2013 

Dari tabel dapat diketahui jika indikator dari kepakaran 

komunikator  yang terdiri dari 5 pertanyaan memiliki r hitung  >r tabel 

0,21 pada item pertanyaan mengenai citra polisi dilihat dari kepakaran 

komunikator yang dinyatakan valid. 

TABEL1.12
Hasil Uji Validitas Keaslian Pesan 

Item R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,440 0,21 Valid
2 0,523 0,21 Valid
3 0,696 0,21 Valid

               Sumber : data olahan peneliti, 2013 

Item R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,613 0,21 Valid
2 0,755 0,21 Valid
3 0,572 0,21 Valid
4 0,658 0,21 Valid

Sumberer : data olahan penelitti,i, 22010133

Dari ttababelel dapatt ddikikeetahahuiu jjikkaa ininddikakatot r dari kommunikasi yang 

terdirrii dadari 4 pertanynyaaaann memilikiki r hhititunung g > r tabel 0,0,212  sehinggga seluruh

pepertrtaanyaanan dalam kuesioner pada item pertanyaaan n mengngenenaiai ccitra ddili ihat 

darii kketerpercayaan komunikator dinyatakan valid.

 TABEL1.11 
 Hasil Uji Validitas Kepakaran Komunikatorr  

Item R Hitung R Tabel Keteranngan
1 0,626 0,21 Validd
2 0,712 0,21 Validd
3 00,909088 0,0,2121 Valiidd
44 00,828288 00,2121 Valid
5 0,854 0,21 Valid

                  Sumber : data olahan peneliti, 2013 

DaDariri ttababelel ddapapatat diketetahahuiui jjikikaa inindidikakatotorr dadariri kkepepakakaaran 

kokomumuninikakattor yyang terdrdiriri da iri 5 pererttanyaan mememimililikiki rr hhititunung g >>r tabel 

0,21 pada item pertanyaaan mengenenai citra polisi dilihat dari kepakaran 

komunikator yang dinyataakan valid. 

TAT BEELL1.12
Hasil Uji Vaalil ditatas Keaslian Pesan 

Item R Hitung R Tabel Keterangan

1 0,6133 0,21 Valid
2 00,755 0,0 2121 Valid
3 0,572 0,21 Valid
4 0,6588 0,21 Valid
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 Dari tabel dapat diketahui jika indikator dari motif komunikator 

yang terdiri dari 3 pertanyaan memiliki r hitung > r tabel 0,21 sehingga 

seluruh pertanyaan dalam kuesioner pada item pertanyaan mengenai citra 

polisi dilihat dari keaslian pesan dinyatakan valid. 

d. Uji Reliabilitas 

   Reliabilitas adalah indeks yag menunjukan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Bila suatu alat ukur 

diapakai dua kali- untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran 

yang diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut reliable.

Dengan kata lain, reliabilitas menunjukan konsistensi suatu alat pengukur 

di dalam mengukur gjala yang sama (Effendi&Singarimbun, 1989:14). 

Nilai reliabilitas dianalisa dengan menggunakan metode Cronbach’s 

Alpha. Rumus alpha dari Chornbach yaitu : 

Σ
σ

Keterangan : 

   r11 = reliabilitas instrumen 
   k = banyaknya butir pertanyaan (banyaknya soal) 
   Σa

2
b = jumlah varian butir 

    σ2 = jumlah varian total 

Suatu kuesioner dinyatakan reliable jika nilai Cronbach’s Alpha

adalah lebih besar dari 0,6. Hal ini memiliki arti bahwa instrumen tersebut 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data.Uji 

reliabilitas ini dilakukan dengan bantuan program statistic computer SPSS 

19. Hasil Uji Reliabilitas dapat dilihat dalam tabel berikut ini : 0,951

seluruh pertanyaan ddalalamam kuesionerr ppada a item pertanyaan mengenai citra 

polisi dilihhatat ddari keaslian pesan dinyatakan valilid.d  

d. Uji ReRelliabilitas 

   Reliabibiliitatas s adalah indeks yag memenununjnjukukan sejauh maanan  suatu alat

pengngukukurur dapatt ddiipercaya atau dapat dianndadalkan. BiBilala suatu alalat ukur 

didiapapakaii ddua kali- untuk mengukur gejala yang samaa ddan hhasasilil ppenengukukuran 

yangng diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur ttere sebubut t reliablele.

DDengan kata lain, reliabilitas menunjukan konsistensi suatu alat ppenengugukur 

di dalam mengukur gjala yang sama (Effendi&Singarimbun, 19989:1144). 

Nilai reliabilitas dianalisa dengan menggunakan metode Cronbbaach’s 

Alpha. Rumusus aalplphaha ddarari i Chornbach yayaitituu ::

Σ
σ

KKeteterangnganan :: 

   r111 = rreleliabililitatass ininststrumeenn 
   k = banyaknknya butir ppertanyaan (b(bananyay knknyaya ssooal)l) 
   Σa

2
b = jumlaahh variann butir 

   σ2 = jumlaahh varian tottal 

Suatu kuesioner didinyatakann reliable jika nilai Cronbach’s Alpha

adalah lebih besar dari 0,6. HHal iinni memiliki arti bahwa instrumen tersebut 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data Uji
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TABEL 1.13 
Hasil Uji Reliabilitas 

(Pengaruh tingkat kredibilitas komunikator terhadap citra polisi) 

No Indikator Cronbach 
Alpha

Keterangan

1 Daya tarik 0,608 0,60 Reliabel
2 Motif 0,679 0,60 Reliabel
3 Keterpercayaan 0,724 0,60 Reliabel 
4 Kepakaran 0,751 0,60 Reliabel
5 Keaslian Pesan 0,720 0,60 Reliabel

Sumber : data olahan peneliti, 2013

  Hasil Uji Reliabel pada tabel diatas menunjukan bahwa 

seluruh item adalah reliable (konsisten), dengan hasil nilai 

Cronbach Alpha tiap indikator > 0,60. Dengan demikian, penelitian 

ini dinyatakan reliabel. 

No Indikatorr Cronnbabach 
Alpha

Keterangan

1 DDaya tarik 0,608 0,6060 Reliabel
22 Motif 0,679 0,60 Reliabel
3 KeK teerprpercayaaanan 0,0, 2724 0,60 Reliabel 
4 KeKepapakakaran 0,75751 0,0 60 ReReliabel
5 Keaslian PPesesanan 00,727200 0,60 Reliiababel

Sumbmberr :: ddata olahahaan peneliti, 2013

  Hasil Uji Reliabel pada tabel diatasas menununjujukakan baahwh a 

seluruh item adalah reliable (konsisten), dengngan hhasasil nillaia  

Cronbach Alpha tiap indikator > 0,60. Dengan demikkiai n, ppenenelelitian 

ini dinyatakan reliabel. 


